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Exzel Junianto Marampa, 2023. Pengaruh Pengetahuan Perpajakan dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Yang Melakukan Pekerja Bebas Dengan Kesadaran Wajib Pajak Sebagai Variabel Mediasi. Dibimbing oleh Ibu Eka Febriani. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengetahuan perpajakan dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang melakukan pekerja bebas dengan kesadaran wajib pajak sebagai variabel mediasi. Dalam penentuan sampel, penelitian ini menggunakan metode incidental sampling, diperoleh 160 responden dari kuesioner yang disebar secara online dan offline dengan alat analisis data software SmartPLS 4.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan dan sanksi perpajakan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Sedangkan kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Pengetahuan perpajakan dan sanksi perpajakan berpengaruh signifikan dan positif terhadap kesadaran wajib pajak. Pengetahuan perpajakan dan sanksi perpajakan berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak melalui kesadaran wajib pajak.
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[bookmark: _Toc141960345][bookmark: _Toc142568396][bookmark: _Toc142568639][bookmark: _Toc142568775][bookmark: _Toc147432403][bookmark: _Toc141949345][bookmark: _Toc152759113][bookmark: _Toc152759648]Exzel Junianto Marampa, 2023. The Effect of Tax Knowledge and Tax Sanctions on the Compliance of Individual Taxpayers Who Perform Free Labor With Taxpayer Awareness as a Mediating Variable. Supervised by Mrs. Eka Febriani. This study aims to examine the effect of tax knowledge and tax sanctions on individual taxpayer compliance who perform freelancers with taxpayer awareness as a mediating variable. In determining the sample, this study used the incidental sampling method, obtained 160 respondents from questionnaires distributed online and offline with the data analysis tool SmartPLS 4.0 software. The results of this study indicate that tax knowledge and tax sanctions do not significantly influence taxpayer compliance. Meanwhile, taxpayer awareness has a significant and positive effect on taxpayer compliance. Tax knowledge and tax sanctions has a significant and positive effect on taxpayer awareness. Tax knowledge and tax sanctions has a significant and positive effect on taxpayer compliance through taxpayer awareness.
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1.1 [bookmark: _Toc152759656]Latar Belakang
Pembangunan nasional adalah kegiatan yang dilakukan terus menerus gjna meningkatkan kesejahtaraan rakyat. Oleh karena itu peningkatan penerimaan negara sangat diperlukan. Indonesia memiliki sumber penerimaan kas negara berupa penerimaan pajak, penerimaan bukan pajak, serta hibah. Pajak, sebagaimana didefinisikan dalam U.U. Nomor 28 Tahun 2007 terkait Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, ialah kontribusi bersifat wajib yang dibayarkan oleh orang pribadi atau badan kepada negara, memiliki unsur memaksa berdasarkan Undang-Undang Perpajakan, tidak memperoleh imbalan secara langsung, serta digunakan untuk membiayai kebutuhan negara. Oleh karena pajak mempunyai peran yang signifikan dalam pembangunan negara, pemerintah berusaha untuk mengoptimalkan penerimaan pajak. Indonesia memiliki tiga sistem pemungutan pajak, salah satunya self assesment system yang memungkinkan wajib pajak untuk secara mandiri menentukan besaran pajak terutang yang harus mereka bayr setiap tahun sesuai dengan peraturan perpajakan. Jadi, kepatuhan wajib pajak mempunyai peran yang signifikan terhadap pemasukan pajak di Indonesia. 
Dilansir dari DDTCNews, Direktur Jendral Pajak Kementrian  Keuangan Suryo Utomo menginginkan kepada wajib pajak orang pribadi untuk tetap melaporkan Surat Pemberitahuan Tahunan PPh 2021, walaupun batas waktu pelaporan sudah terlewati yaitu pada 31 Maret 2022. Suryo Utomo masih banyak wajib pajak orang pribadi belum melaporkan SPT Tahunan 2021. Pekerja bebas merupakan salah satu jenis dari wajib pajak orang pribadi. Berdasarkan UU Nomor 28 Tahun 2017 tentang Ketentuan dan Tata Cara Perpajakan, orang pribadi bukan karyawan yang mempunyai hak dan kewajiban perpajakan dan tidak memiliki hubungan kerja dengan suatu entitas didefinisikan sebagai wajib pajak orang pribadi pekerja bebas.
Meskipun kepatuhan perpajakan di Indonesia telah meningkat, ada saja wajib pajak yang tidak patuh terhadap kewajiban perpajakannya. Hubungan Masyarakat Kanwil DJP Kaltimtara Sihaboedin Effendy, mengatakan bahwa wajib pajak yang melaporkan SPT di wilayah Kaltimra berjumlah 463.048 SPT, tetapi yang melaporkan baru 254.612 (BPK RI Perwakilan Provinsi Kalimantan Timur, 2021). Hal tersebut menunjukkan masih ada wajib pajak yang belum mematuhi kewajiban perpajakannya dengan baik. Selain itu, KPP Pratama Samarinda Ilir memanggil penunggak pajak sebanyak 138 penunggak pajak dengan nilai total pembayaran Rp2,99 miliar (DDTCNews, 2022). 
[bookmark: _Toc141729527]Tabel 1.1 Data Kepatuhan WPOP Kota Samarinda 2019-2021
	Tahun
	WPOP Terdaftar
	Pelaporan SPT Tahunan WPOP
	Rasio Kepatuhan

	2019
	132,243
	59,267
	45%

	2020
	143,429
	73,350
	51%

	2021
	165,897
	77,373
	47%


Sumber: KPP Pratama Kota Samarinda, 2023
Tabel 1.1 menunjukkan jumlah SPT Tahunan yang dilaporkan tidak sebanding dengan jumlah wajib pajak orang pribadi terdaftar pada KPP Pratama Samarinda. Bahkan, ditahun 2021 mengalami penurunan dari tahun 2020. sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa wajib pajak kurang patuh dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya dengan baik.
Teori atrbusi yang dikemukakan Heider pada tahun 1958 dalam Robbins (2015), menyatakan bahwa faktor internal dan eskternal memengaruhi perilkau individu. Maka wajib pajak berperilaku patuh atau tidak disebabkan oleh faktor internal serta faktor eksternal. Pengetahuan perpajakan serta kesadaran wajib pajak ialah faktor internal yang mampu membuat wajib pajak bersikap patuh untuk menunaikan kewajiban perpajakannya, sedangkan sanksi perpajakan ialah salah satu dari faktor eksternal yang mampu mempengaruhi kepatuhan wajib pajak.
[bookmark: _Hlk120752565]Pengetahuan perpajakan ialah tingkat pemahaman atau pemikiran wajib pajak tentang kewajiban perpajakannya untuk membantu meningkatkan penerimaan dan kemajuan negara untuk mencapai keadilan dan kemakmuran (Sharini & Asyik, 2021). Menurut hasil penelitian Utami & Amanah (2018) pengetahuan perpajakan mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak, berbanding terbalik dengan penelitian Oktadini et al (2018), yang hasilnya menyatakan bahwa kepatuhan wajib pajak tidak dapat dipengaruhi secara signifikan oleh pengetahuan perpajakan.
Sanksi perpajakan merupakan faktor eksternal yang dapat membuat wajib pajak menunaikan kewajiban perpajakannya. Sanksi perpajakan dapat membuat wajib pajak bersikap patuh terhadap kewajiban perpajakannya menurut hasil penelitian dari Karlinah (2022), dikarenakan wajib pajak berfikir mereka akan mendapatkan konsekuensi hukum berupa sanksi yang berat jika mereka tidak melaksanakan kewajiban perpajakannya dengan baik. Namun pernyataan tersebut tidak selaras dengan penelitian Listiyowati et al (2018), karena hasilnya menjelaskan kepatuhan wajib pajak tidak dipengaruhi secara signifikan oleh sanksi perpajakan. 
Kesadaran wajib pajak merupakan faktor internal yang mampu membuat wajib pajak mematuhi kewajiban perpajakannya selain pengetahuan perpajakan. Setelah wajib pajak memahami informasi perpajakan berupa pengetahuan termasuk sanksi perpajakan, maka kesadaran kana terwujud (Rahayu, 2020). Pengetahuan perpajakan serta sanksi perpajakan berpotensi dalam meningkatkan kesadaran terhadap pajak yang akan berdampak positif bagi peningkatan kepatuhan perpajakan. Kepatuhan wajib pajak dapat dipengaruhi oleh kesadaran wajib pajak secara signifikan dan positif menurut hasil penelitian dari Setiyani et al (2018) serta Utami & Amanah (2018), namun kesadaran wajib pajak tidak dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak menurut hasil penelitian dari Atarwaman (2022). Hasil penelitian Setiyani et al (2018) serta Utami & Amanah (2018) menjelaskan kesadaran wajib pajak mampu menjadi pemediasi hubungan pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. Berbanding terbalik dengan hasil penelitian Karlinah (2022) yang menyampaikan bahwa kesadaran wajib pajak tidak memediasi secara signifikan hubungan pengaruh tidak langsung pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. Kesadaran wajib pajak mampu memediasi secara signifikan dan positif hubungan pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak menurut hasil penelitian dari Tanjung et al (2022) serta  Lestari et al (2018), tetapi berbanding terbalik dengan penelitian Karlinah (2022) yang hasilnya memberi penjelasan bahwa kesadaran wajib pajak tidak memediasi pengaruh tidak langsung sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak secara signifikan.
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, penelitian ini mengangkat permasalahan tersebut dengan judul yaitu : Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pada Orang Pribadi Pekerja Bebas Dengan Kesadaran Wajib Pajak Sebagai Variabel Mediasi. 
1.2 [bookmark: _Toc141960354][bookmark: _Toc152759657]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka rumusan masalah penelitian ini yaitu:
1. [bookmark: _Hlk118445914]Apakah pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak pajak?
2. [bookmark: _Hlk118445938]Apakah sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak?
3. Apakah pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kesadaran wajib pajak?
4. Apakah sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kesadaran wajib pajak?
5. Apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak?
6. Apakah pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak melalui kesadaran wajib pajak?
7. Apakah sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak melalui kesadaran wajib pajak?

1.3 [bookmark: _Toc141960355][bookmark: _Toc152759658]Tujuan Penelitian
[bookmark: _Toc147432414][bookmark: _Toc152759659]Tujuan penelitian ini yang selaras dengan rumusan masalah yang telah dijabarkan yaitu:
1. Untuk menguji pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak;
2. Untuk menguji pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak;
3. Untuk menguji pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kesadaran wajib pajak;
4. Untuk menguji pengaruh sanksi perpajakan terhadap kesadaran wajib pajak;
5. Untuk menguji pengaruh kesadaran wajib pajak  terhadap kepatuhan wajib pajak;
6. Untuk menguji pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak melalui kesadaran wajib pajak;
7. Untuk menguji pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak melalui kesadaran wajib pajak.
1.4 [bookmark: _Toc141960356][bookmark: _Toc152759660]Manfaat penelitian
Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi beberapa pihak, yaitu:
1. Manfaat teoritis.
Diharapkan penelitian ini akan berguna sebagai alat pembuktian teori yang diangkat dalam penelitian ini, yaitu teori atribusi yang berkaitan pada pengaruh pengetahuan perpajakan dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak dengan dimediasi oleh kesadaran wajib pajak.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Direktorat Jendral Pajak.
Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan informasi terkait kepatuhan wajib pajak, kesadaran wajib pajak, serta pengetahuan perpajakan serta sanksi perpajakan yang dapat dijadikan acuan oleh Direktorat Jendral Pajak (DJP) dalam memaksimalkan kepatuhan pajak
b. Bagi KPP Pratama Samarinda.
Penelitian ini diharapkan menjadi saran serta umpan balik untuk KPP Pratama Samarinda, agar lebih berupaya meninggikan kepatuhan wajib pajak pada orang pribadi pekerja bebas di Kota Samarinda.
c. Bagi Wajib Pajak.
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan wawasan tentang perpajakan kepada wajib pajak dalam meningkatkan kesadaran akan perpajakan dan menunaikan kewajibannya sebagai wajib pajak.
3. Manfaat kebijakan.
Hasil penelitian ini dapat menginformasikan kepada Kementrian Keuangan sebagai pembuat kebijakan dalam bidang perpajakan untuk meningkatkan efisiensi pemungutan pajak.
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[bookmark: _Toc152759661]BAB II
[bookmark: _Toc147432417][bookmark: _Toc152759662]KAJIAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _Toc152759663] Landasan Teori
2.1.1 Teori Atribusi
Teori atribusi ialah teori ilmu psikologi yang dicetuskan Heider pada tahun 1958. Teori ini berupaya menjelaskan dan menyimpulkan motif, maksud, dan karakteristik orang lain dengan melihat perilakunya yang terlihat (Rino et al., 2020). Robbins (2015) mengatakan bahwa teori atribusi ini menjelaskan suatu individu berperilaku disebabkan oleh faktor internal dan faktor eksternal dengan cara penilaian yang berbeda, tergantung pada pengertian yang diatribusikan pada sebuah perilaku. Faktor eksternal adalah keadaan di luar invidu yang memaksan mereka untuk berperilaku atau apa yang kita bayangkan situasi memaksa mereka untuk berperilaku. Sebaliknya, perilaku yang disebakan oleh faktor internal ialah perilaku yang dianggap peneliti memiliki kendali atas perilaku pribadi setiap individu.
Relevansi penelitian ini dengan konsep teori atribusi ialah wajib pajak berperilaku patuh atau tidak terhadap kewajiban perpajakannya dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal serta faktor eksternal. Faktor eksternal yang membuat wajib pajak berperilaku patuh terhadap kewajiban perpajakannya ialah sanksi perpajakan. Pengetahuan perpajakan serta kesadaran wajib pajak merupakan dua faktor internal yang mampu membuat wajib pajak berperilaku patuh terhadap kewajiban perpajakannya.
2.2 [bookmark: _Toc152759664]Kepatuhan Wajib Pajak
Wajib pajak yang patuh dalam memenuhi atau merealisasikan ketentuan peraturan perpajakan yang berlaku ialah definisi kepatuhan wajib pajak menurut Rahayu (2020). Wajib pajak patuh artinya ialah wajib pajak yang mempunyai kesadaran terhadap hak serta penunaian kewajibannya sebagai wajib pajak, sesuai dengan ketentuan peraturan perpajakan yang dipahaminya, dan merealisasikan ketentuan peraturan perpajakan dengan benar. Kepatuhan wajib pajak mempunyai dua kategori yaitu kepatuhan formal serta material. Terdapat dua macam kepatuhan, yaitu kepatuhan formal serta material. Kepatuhan formal ialah keadaan ketika kewajiban perpajakan telah dipenuhi oleh wajib pajak dengan sepenuhnya, sedangkan kepatuhan material ialah keadaan pada saat peraturan perpajakan yang berlaku serta selaras dengan isi dan jiwa hukum perpajakan telah dipatuhi oleh wajib pajak dengan sepenuhnya.
	Wajib pajak dianggap patuh apabila menggenapi kriteria berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 39/PMK.03/2018 yaitu:
1. Tepat waktu dalam melaporkan Surat Pemberitahuan;
2. Tidak mempunyai tunggakan pajak untuk semua jenis pajak, kecuali tunggakan pajak yang sudah mendapatkan izin untuk diangsur atau menunda pembayaran pajak;
3. Laporan Keuangan diaudit oleh Akuntan Publik atau lembaga pengawasan keuangan pemerintah dengan pendapat Wajar Tanpa Pengecualian selama 3 (tiga) tahun berturut-turut;
4. Tidak pernah dipidana karena melakukan tindak pidana di bidang perpajakan berdasarkan putusan pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap dalam jangka waktu 5 (lima) tahun terakhir.
Wajib pajak dikatakan patuh menurut Rahayu (2020) adalah yaitu sebagai berikut:
1. Menghitung pajak terutang sesuai peraturan perpajakan dengan tepat;
2. Menyetor atau membayar pajak yang terutang tepat waktu;
3. Melaporkan pajak dan perhitungannya yang sudah dibayar dengan tepat;
2.3 [bookmark: _Toc152759665]Pengetahuan Perpajakan
Pengetahuan perpajakan ialah hasil dari proses ketika wajib pajak mengetahui informasi terkait peraturan perpajakan (Rahayu, 2020). Pengetahuan perpajakan ialah informasi tentang pajak, yang dipakai oleh wajib pajak untul bertindak, dan mengambil keputusan, serta menerapkan strategi tertentu untuk melaksanakan hak dan kewajiban perpajakannya. (Kartika & Yadnyana, 2021). Dari definisi-definisi yang telah dijabarkan, maka disimpulkan bahwa pengetahuan perpajakan ialah informasi perpajakan yang diperoleh dari hasil mengetahui peraturan perpajakan dan dapat dimanfaatkan dalam menunaikan hak serta kewajiban perpajakan dari seorang wajib pajak.
Menurut Rahayu (2020) pengetahuan perpajakan merupakan bagia atau domain yang krusial dalam membentuk kesadaran wajib pajak. Tingkat informasi perpajakan berupa pengetahuan, akan memberikan efek pada pemahaman perpajakan yang baik. Karena tingkat pemahaman yang baik wajib pajak dapat merealisasikan dan menyesuaikan peraturan perpajakan yang berlaku untuk menunaikan kewajiban perpajakannya. Sehingga wajib pajak dapat melakukan administrasi perpajakan dengan baik seperti menghitung pajak terutang dan  mengisi serta melaporkan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT), dan juga memahami ketentuan penagihan pajak dan hal-hal terkait kewajiban perpajakan. Tingkat informasi berupa pengetahuan perpajakan masyarakat ditunjukkan dengan indikator latar belakang pendidikan yang dimiliki. Tentunya dengan pendidikan yang lebih tinggi maka wajib pajak lebih mudah untuk memahami tentang perpajakan dan dengan pemahaman tersebut akan membuat wajib pajak menyadari akan kewajiban perpajakannya (Rahayu, 2020).
Indikator pengetahuan perpajakan menurut Rahayu (2020) yaitu :
1. Pengetahuan tentang peraturan undang-undang perpajakan yang berlaku;
2. Pengetahuan tentang mengisi Surat Pemberitahun atau menghitung pajak terutang
3. Pengetahuan tentang ketentuan penagihan pajak;
4. Memahami bahwa jika tidak memenuhi ketentuan perpajakan dengan baik akan menerima sanksi perpajakan.
Indikator pengetahuan perpajakan menurut Sari (2013) yaitu:
1. Pengetahuan atasperaturan perpajakan;
2. Pengetahuan tentang teknis administrasi perpajakan;
3. Pengetahuan tentang ketentuan perpajakan dalam peraturan pemerintah;
4. Pengetahuan atas sanksi perpajakan.
2.4 [bookmark: _Toc152759666]   Kesadaran Wajib Pajak
Kemampuan seorang wajib pajak dalam menunaikan kewajiban perpajakannya dengan baik melalui informasi berupa pengetahuan dan pemahaman perpajakan disebut kesadaran wajib pajak (Rahayu, 2020) . Kesadaran timbul dari keadaan wajib pajak yang telah mengerti arti dan fungsi, serta tujuan menyetor pajak kepada negara. Kepatuhan wajib pajak akan meningkat dengan kesadaran perpajakan yang tinggi. Selain itu, kesadaran wajib pajak menciptakan sikap kritis terhadap permasalahan perpajakan, seperti kebijakan perpajakan yang ditetapkan untuk mencapai tujuan pemerintah, agar penerimaan dari sektor pajak sebagai sumber pendapatan utama dapat dikelola oleh negara dengan transparan serta akuntabel demi terciptanya kesejateraan masyarakat. Pengetahuan perpajakan merupakan faktor yang dapat meninggikan kesadaran perpajakan untuk memenuhi kewajiban sebagai wajib pajak, dikarena informasi berupa pengetahuan tentang pajak yang dipengaruhi oleh pendidikan formal dan non-formal di bidang perpajakan sangat penting dalam membentuk kesadaran wajib pajak (Rahayu, 2020).
 Indikator dari kesadaran wajib pajak berdasarkan Rahayu (2020) yaitu:
1. Wajib pajak memiliki informasi berupa pengetahuan perpajakan dari memahami peraturan perpajakan, dan menggunakan pengetahuan tersebut untuk berperilaku baik dalam memenuhi kewajiban perpajakannya;
2. Wajib pajak memiliki informasi perpajakan, yaitu pengetahuan dan pemahaman tentang perpajakan, sehingga wajib pajak dapat memenuhi kewajiban perpajakannya;
3. Wajib pajak memahami peraturan pajak dan memanfaatkannya untuk membuat keputusan dalam menyikapi kewajiban perpajakannya.
Menurut Irianto dalam Setiyani et al (2018), indikator kesadaran wajib pajak adalah sebagai berikut:
1. [bookmark: _Hlk144730098]Kesadaran bahwa pajak adalah bentuk kontribusi dalam menyokong pembangunan negara;
2. Kesadaran bahwa menunda pembayaran pajak serta mengurangi beban pajak sangat merugikan negara;
3. Kesadaran bahwa pajak ditetapkan dengan undang-undang perpajakan dan dapat dipaksakan.
2.5 [bookmark: _Toc152759667]Sanksi Perpajakan
Menurut Mardiasmo (2018) sanksi perpajakan ialah alat untuk mencegah wajib pajak melakukan pelanggaran perpajakan dan menjamin undang-undang perpajakan akan dipatuhi atau ditaati. Putra (2022) menjelaskan bahwa pajak memang memiliki unsur paksaan jika dilihat dari segi hukum (yuridis), artinya apabila wajib pajak melanggar norma ketentuan perpajakan, maka akan timbul konsekuensi hukum berupa sanksi-sanksi pajak. Sanksi perpajakan dijalankan untuk memaksa wajib pajak memenuhi kewajiban perpajakannya. Dalam peraturan perpajakan, ada dua jeni sanksi yaitu sanksi administrasi dan pidana. Yang menjadi perbedaan dua jenis sanksi tersebut yaitu sanksi pidana mnegarah pada hukuman badan berupa penjara atau kuruangan, sedangkan sanksi administrasi umumnya dikenakan berupa bunga, denda atau kenaikan berdasarkan Undang-Undang Ketentuan Perpajakan dan Tata Cara Perpajakan.
2.5.1 Sanksi Administrasi
1. Denda 
Didalam Undang-Undang Perpajakan, denda sebagai sanksi perpajakan dapat diterapkan dalam jumlah tertentu, presentase atau kelipatan dari jumlah tertentu:
2. Bunga
Sanksi perpajakan berupa bunga dikenakan kepada pelanggar ketentuan perpajakan seperti tidak membayar pajak terutang, yang jumlahnya terhitung berdasarkan persentase tertentu dari suatu total bunga sampai ketika sudah diterima atau diterima.
2.5.2 Sanksi Pidana
1. Denda pidana
Denda pidana dikenakan dan diancamkan bagi wajib pajak, petugas pajak, atau pihak ketiga yang tidak menaati hukum pajak atau melanggar ketentuan perpajakan;
2. Pidana kurungan
Sanksi perpajakan ini hanya berlaku bagi wajib pajak dan pihak ketiga pelaku tindak pidana berupa pelanggaran norma perpajakan dan ketentuan sanksi pidana kurungan sama dengan sanksi denda pidana yang diganti dengan penjara seumur hidup.
3. Pidana penjara
Hukuman perampasan kemerdekaan merupakan bentuk dari pengenaan sanksi perpajakan berupa pidana penjara yang diberikan bagi wajib pajak dan pegawai pajak pelanggar norma-norma perpajakan, tetapi tidak ditujukan kepada pihak ketiga.
Indikator dari sanksi perpajakan menurut Mardiasmo (2019) adalah:
1. Sanksi pajak diperlukan untuk mewujudkan kedisiplinan;
2. Pengenaan sanksi pajak secara tegas;
3. Pengenaan sanksi perpajakan disesuaikan dengan pelanggaran yang dilakukan wajib pajak;
4. Penerapan sanksi pajak sesuai dengan ketentuan undang-undang perpajakan yang berlaku.
Indikator dari sanksi perpajakan menurut Rahayu (2020) yaitu:
1. Wajib pajak yang dikenai sanksi merupakan wajib pajak yang pelanggar peraturan perpajakan;
2. Sanksi perpajakan yang dikenakan sesuai dengan tingkat pelanggaran yang dilakukan;
3. Denda pajak yang dibayar tidak membuat wajib pajak mengalami kerugian;
4. Pengenaan sanksi pajak dilakukan melalui prosedur yang sudah ditetapkan;
5. Ketentuan sanksi pajak berlaku bagi semua wajib pajak;
6. Sanksi perpajakan membuat efek jera bagi pelanggar.





2.6 [bookmark: _Toc152759668]Penelitian Terdahulu
[bookmark: _Toc147432424][bookmark: _Toc147819748]Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
	Nama Peneliti
	Judul Penelitian
	Variabel Peneltian
	Hasil Penelitian

	Khadiqoh et al (2023)
	Pengaruh Pengetahuan Pajak, Sanksi Pajak, Dan Pelayanan Fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dengan Kesadaran Wajib Pajak Sebagai Variabel Intervening
	Variabel Independen:
1. Pengetahuan pajak;
2. Sanksi pajak;
3. Pelayanan fiskus.
Variabel Mediasi:
1. Kesadaran wajib pajak.
Variabel Dependen:
1. Kepatuhan wajib pajak.
	1. Pengetahuan pajak berpengaruh positif  dan signifikan terhadap kesadaran wajib pajak;
2. Sanksi pajak dan pelayanan fiskus tidak berpengaruh signifikan terhadap kesadaran wajib pajak;
3. Pengetahuan pajak, sanksi pajak dan pelayanan fiskus tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak;
4. Kesadaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak;
5. Kesadaran wajib pajak tidak memediasi hubungan pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak;
6. Kesadaran wajib pajak memediasi hubungan pengaruh sanksi pajak dan pelayana fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak;

	Ramadhani & Umaimah (2023)
	Pengaruh Pelayanan Fiskus dan Penerapan Sanksi Perpajakan
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan Kesadaran Wajib
Pajak sebagai Variabel Intervening
	Variabel Independen:
1. Pelayanan Fiskus;
2. Penerapan Sanksi Perpajakan
Variabel Intervening:
1. Kesadaran Wajib Pajak
Variabel Dependen:
1. Kepatuhan Wajib Pajak 

	1. Pelayanan Fiskus tidak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak;
2. Penerapan Sanksi Perpajakan tidak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak;
3. Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh positif signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak;
4. Pelayanan Fiskus tidak berpengaruh terhadap Kesadaran Wajib Pajak:
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	5. Penerapan Sanksi Perpajakan berpengaruh positif signifikan terhadap Kesadaran Wajib Pajak;
6. Kesadaran Wajib Pajak tidak mampu memediasi hubungan antara Pelayanan Fiskus terhadap Kepatuhan Wajib Pajak;
7. Kesadaran Wajib Pajak mampu memediasi hubungan antara Penerapan Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

	Aryanti & Andayani (2022)
	Pengaruh Self Assesment System Dan Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
	Variabel Independen
1. Self Assesment System
2. Pengetahuan Perpajakan
Variabel Dependen:
1. Kepatuhan Wajib Pajak
	1. Penerapan self assessment system terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi berpengaruh positif.Pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi berpengaruh positif.

	Karlinah (2022)

	Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Dengan Kesadaran Pajak Sebagai Variabel Intervening Pada Wajib Pajak Orang Pribadi di Wilayah Jakarta Barat 
	Variabel Independen:
1. Pengetahuan dan Pemahaman Wajib Pajak
2. Kualitas Pelayanan Fiskus
3. Sanksi Pajak
4. Penerapan E-Filling
5. Kemampuan Membayar Pajak
Variabel Mediasi
1. Kesadaran Pajak 
Variabel Dependen:
1. Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
	1. Pengetahuan dan pemahaman perpajakan, kualitas pelayanan. Dan kemampuan membayar pajak tidak berpengaruh terhadap kesadaran pajak;
2. Sanksi pajak dan penerapan e-filling berpengaruh terhadap kesadaran pajak;
3. Kesadaran pajak, pengetahuan dan pemahaman perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi;
4. Kualitas pelayanan fiskus dan kemampuan kembayar pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi;
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	5. Sanksi pajak dan penerapan e-filling berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi;
6. Secara parsial variabel yang memediasi adalah variabel independen kualitas pelayanan fiskus dan kemampuan membayar pajak dengan variabel dependen yaitu kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

	Prasetya & Febriani (2022)
	Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Karyawan Selama Masa Pandemi Covid-19
	Variabel Independen:
1. Tarif Pajak;
2. Sanksi Pajak;
3. Pengetahuan Pajak;
4. Persepsi Efektifitas Sistem Pajak;
Variabel Dependen:
1. Kepatuhan Wajib Pajak.
	1. Tarif pajak, sanksi pajak, dan persepsi atas efektifitas sistem pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Karyawan;
2. Pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak orang pribadi karyawan.

	Purba & Yusuf (2022)
	Pengaruh Pengetahuan Pajak Dan Sosialisasi Pajak Terhadap Kepatuhan
WPOP dengan Kesadaran Pajak sebagai Variabel Mediasi
	Variabel Independen:
1. Pengetahuan Pajak;
2. Sosialisasi Pajak.
Variabel Mediasi:
1. Kesadaran Wajib Pajak.
Variabel Dependen:
1. Kepatuhan Wajib Pajak.
	1. Pengetahuan pajak berpengaruh signifikan terhadap kesadaran pajak WPOP 
2. Sosialisasi pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kesadaran pajak WPOP yang terdaftar di 
3. Kesadaran pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pajak WPOP yang terdaftar di 
4. Pengetahuan pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pajak WPOP yang terdaftar di 
5. Sosialisasi pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pajak WPOP 
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	6. Pengetahuan pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pajak melalui kesadaran pajak WPOP.
7. Sosialisasi pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pajak melalui kesadaran pajak WPOP.

	Tanjung et al (2022)
	Pengaruh Pemahaman Perpajakan, Sanksi Perpajakan, Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dengan Kesadaran Sebagai Variabel Intervening Pada Kpp Pratama Medan Belawan)
	Variabel Independen:
1. Pemahaman Perpajakan;
2. Sanksi Perpajakan;
3. Kualitas Pelayanan.
Variabel Intervening:
1. Kesadaran Pajak (Intervening)
Variabel Dependen:
Kepatuhan Wajib Pajak.
	1. Pemahaman perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap kesadaran wajib pajak.
2. Sanksi perpajakan dan kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap kesadaran wajib pajak.
3. Pemahaman perpajakan dan sanksi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
4. Kualitas pelayanan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

	Bahri (2021)
	Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak Dengan Kesadaran Wajib Pajak Sebagai Variabel Intervening
	Variabel Independen:
1. Sosialisasi perpajakan;
2. Pengetahuan perpajakan;
3. Kualitas layanan fiskus.
Variabel Mediasi:
1. Kesadaran wajib pajak.
Variabel Dependen:
Kepatuhan wajib pajak.
	1. Sosialisasi perpajakan, pengetahuan perpajakan dan kualitas layanan fiskus berpengaruh signifikan dan positif terhadap kesadaran wajib pajak orang pribadi.
2. Sosialisasi perpajakan dan kualitas layanan fiskus tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 
3. Pengetahuan perpajakan berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di.
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	4. Kesadaran wajib pajak dapat memediasi hubungan antara sosialisasi perpajakan, pengetahuan perpajakan dan kualitas pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak.

	Karlina & Ethika (2021)
	Pengaruh Pengetahuan Wajib Pajak, Kesadaran Wajib Pajak Dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor
	Variabel Independen:
1. Pengetahuan wajib pajak;
2. Kesadaran wajib pajak;
3. Sanksi perpajakan.
Variabel Dependen:
Kepatuhan Wajib Pajak 
	1. Pengetahuan wajib pajak dan kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor;
2. Sanksi perpajakan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

	Khodijah et al (2021)
	Pengaruh Pemahaman Peraturan Perpajakan, Kualitas Layanan Fiskus, Tarif Pajak Dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
	Variabel Independen:
1. Pemahaman peraturan perpajakan;
2. Kualitas layanan fiskus;
3. Tarif pajak;
4. Sanksi perpajakan.
Variabel Dependen:
Kepatuhan wajib pajak
	1. Pemahaman peraturan perpajakan berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.
2. Tarif pajak dan sanksi perpajakan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.

	Sofiana et al (2021)
	Pengaruh Sanksi Pajak Dan Tingkat Pendapatan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dengan Kesadaran Wajib Pajak Sebagai Variabel Mediasi
	Variabel Independen:
1. Sanksi pajak;
2. Tingkat pendapatan.
Variabel Mediasi:
1. Kesadaran wajib pajak.
Variabel Dependen:
1. Kepatuhan wajib pajak

	1. Sanksi pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak;
2. Tingkat pendapatan berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak;
3. Sanksi pajak dan tingkat pendapatan berpengaruh signifikan dan positif terhadap kesadaran Wajib Pajak;
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	4. Kesadaran wajib pajak berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak;
5. Kesadaran wajib pajak tidak dapat memediasi secara signifikan pengaruh sanksi pajak dan tingkat pendapatan terhadap kepatuhan Wajib Pajak.

	Sari & Saryadi (2019)
	Pengaruh Sosialisai Perpajakan Dan Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Melalui Kesadaran Wajib Pajak Sebagai Variabel Intervening (Studi pada Pelaku UMKM yang Terdaftar di KPP Pratama Semarang Timur)
	Variabel Independen:
1. Sosialisasi perpajakan;
2. Pengetahuan perpajakan.
Variabel Mediasi:
1. Kesadaran wajib pajak.
Variabel Dependen:
Kepatuhan wajib pajak.
	1. Sosialisasi perpajakan dan pengetahuan perpajakan berpengaruh signifikan dan positif terhadap kesadaran Wajib Pajak;
2. Sosialisasi perpajakan, kesadaran wajib pajak dan pengetahuan perpajakan berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak;
3. Kesadaran wajib pajak tidak signifikan dalam memediasi antara sosialisasi perpajakan dan pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan Wajib Pajak.

	Ermawati (2018)
	Pengaruh Religiusitas, Kesadaran Wajib Pajak Dan Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
	Variabel Independen:
1. Religiusitas;
2. Kesadaran Wajib Pajak;
3. Pengetahuan Perpajakan
Variabel Dependen:
Kepatuhan Wajib Pajak
	1. Religiusitas dan Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
2. Pengetahuan Perpajakan tidak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

	Ermawati & Afifi (2018)
	Pengaruh Pengetahuan Perpajakan dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dengan Religiusitas Sebagai Variabel Pemoderasi
	Variabel Dependen:
1. Pengetahuan Perpajakan
2. Sanksi Perpajakan
Variabel Moderasi:
1. Religiusitas
	1. Pengetahuan Perpajakan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak;
2. Sanksi Perpajakan tidak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak:
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	Variabel Dependen:
1. Kepatuhan Wajib Pajak
	3. Religiusitas tidak memoderasi hubungan pengaruh Pengetahuan Perpajakan dan Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

	Listyowati et al (2018).
	Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak Dalam Membayar Pajak
	Variabel Independen
1. Sunset Policy.
2. Tax Amnesty.
3. Sanksi Pajak.
4. Kesadaran Membayar Pajak.
5. Pengetahuan dan Pemahaman tentang Pajak
6. Pelayanan Pajak
Variabel Dependen:
Kepatuhan Wajib Pajak
	1. Secara parsial didapat bahwa sunset policy, tax amnesty, sanksi pajak, pengetahuan dan pemahaman tentang pajak, dan pelayanan pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak secara signifikan.
2. Kesadaran membayar pajak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

	Oktadini et al (2018)
	Analysis of Factors Affecting Taxpayers Compliance Paying Local Taxes With Taxpayers Awareness as Intervening Variable I Study on Local Revenue Board of Pekanbaru City
	Variabel Independen:
1. Pengetahuan Pajak;
2. Kualitas Layanan;
3. Pemeriksaan Pajak; 
Variabel Dependen:
1. Kepatuhan Wajib Pajak.
Variabel Independen:
Kesadaran Wajib Pajak.
	1. Pengetahuan pajak berpengaruh signifikan terhadap kesadaran wajib pajak;
2. Kualitas Pelayanan berpengaruh signifikan terhadap kesadaran wajib pajak;
3. Pemeriksaan berpengaruh signifikan terhadap kesadaran wajib pajak;
4. Pengetahuan pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak;
5. Kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
6. Kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
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	7. Kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
8. Pengetahuan pajak, berpengaruh positif secara tidak langsung terhadap kepatuhan wajib pajak melalui kesadaran wajib pajak
9. Kualitas pelayanan berpengaruh positif secara tidak langsung terhadap kepatuhan wajib pajak melalui kesadaran wajib pajak
10. Pemeriksaan berpengaruh positif secara tidak langsung terhadap kepatuhan wajib pajak melalui kesadaran wajib pajak.

	Setiyani et al (2018)
	Pengaruh Motivasi Wajib Pajak dan Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi dengan Kesadaran Wajib Pajak sebagai Variabel Intervening (Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama di Kota Semarang)
	Variabel Independen
1. Motivasi Wajib Pajak.
2. Pengetahuan Perpajakan.
Variabel Mediasi
1. Kesadaran Wajib Pajak.
Variabel Dependen:
1. Kepatuhan wajib pajak.

	1. Motivasi wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap kesadaran wajib pajak.
2. Pengetahuan perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kesadaran wajib pajak.
3. Motivasi wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
4. Pengetahuan perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
5. Motivasi wajib pajak, pengetahuan perpajakan dan kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi secara simultan.
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	6. Kesadaran wajib pajak tidak memediasi pengaruh motivasi wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.;
7. Kesadaran wajib pajak memediasi pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

	Utami & Amanah (2018)
	Pengaruh Sosialisasi, Pengetahuan Pajak, Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kepatuhan dengan Kesadaran sebagai Variabel Intervening
	Variabel Independen
1. Sosialisasi pajak
2. Pengetahuan Pajak
3. Kualitas Pelayanan
Variabel Mediasi:
1. Kesadaran Pajak.
Variabel Dependen:
1. Kepatuhan Wajib pajak.

	1. Sosialisasi pajak tidak berpengaruh terhadap kesadaran wajib pajak dan kepatuhan wajib pajak
2. Pengetahuan pajak dan kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kesadaran wajib pajak dan kepatuhan wajib pajak.
3. Kesadaran wajib pajak  mediasi secara signifikan dan positif hubungan pengaruh pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak.
Kesadaran wajib pajak tidak memediasi secara signifikan dalam hubungan pengaruh sosialisasi pajak dan kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak.


Sumber: Hasil review artikel, 2023
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2.8.1 Pengaruh Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.
Teori atribusi menjelaskan bahwa faktor eksternal dan internal merupakan penyebab seseorang berperilaku. Dengan demikian, wajib pajak memutuskan  berperilaku patuh atau tidak disebabkan atau dipengaruhi oleh faktor internal serta  ekternal. Jadi, salah satu faktor internal yang mampu membuat wajib pajak berperilaku patuh terhadap kewajiban perpajakannya ialah pengetahuan perpajakan. Pengetahuan perpajakan ialah informasi yang didapat dari hasil mengetahui peraturan perpajakan dan dapat dimanfaatkan untuk melakukan hak serta kewajiban perpajakannya. Pengetahuan wajib pajak yang didapatkan dari pendidikan formal dan non formal akan berefek positif pada pemahaman perpajakan yang baik. Dengan pemahaman ini ,wajib pajak dapat merealisasikan dengan baik informasi-informasi berupa pengetahuan tentang peraturan perpajakan yang diberlakukan (Rahayu, 2020). Ini berarti bahwa wajib pajak yang mengetahui serta memahami informasi berupa pengetahuan pajak akan mematuhi kewajiban perpajakannya. Semakin banyak pengetahuan tentang pajak yang dimiliki wajib pajak, semakin patuh mereka dalam memenuhi kewajiban pajak mereka. Dikarenakan informasi berupa pengetahaun perpajakan ini memudahkan wajib pajak melaporkan atau menyampaikan SPT (Surat Pemberitahuan Tahunan), membayar pajak yang terutang dengan tepat waktu, serta mengetahui konsekuensi hukum dari pelanggaran perpajakan. Pengetahuan perpajakan berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak, menurut beberapa hasil penelitian dari Aryanti & Andayani (2022), Setiyani et al (2018, dan Utami & Amanah (2018).
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, maka hipotesis pernyataan ini adalah:
H1 : Pengetahuan perpajakan berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap                 kepatuhan wajib pajak.
2.8.2 Pengaruh Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.
Teori atribusi menjelaskan bahwa faktor internal dan internal merupakan penyebab seseorang berperilaku. Dengan demikian, wajib pajak memutuskan  berperilaku patuh atau tidak dipengaruhi atau disebabkan oleh faktor internal serta ekternal. Jadi faktor eksternal yang mampu membuat wajib pajak berperilaku patuh terhadap kewajiban perpajakannya salah satunya adalah sanksi perpajakan. Sanksi perpajakan ialah alat guna menghalangi wajib pajak melakukan pelanggaran perpajakan dan menjamin undang-undang perpajakan akan dipatuhi atau ditaati. Hal disebabkan karena pajak memang bersifat memaksa berdasarkan perspektif yuridis (Putra, 2022), artinya ketika wajib pajak melakukan pelanggaran di bidang perpajakan, maka dikenakanan hukuman berupa sanksi-sanksi perpajakan. Penerapan sanksi perpajakan bertujuan supaya wajib pajak tidak melanggar ketentuan perpajakan. Ketika wajib pajak  mengetahui ketentuan peraturan perpajakan akan memahami adanya pengenaan sanksi pajak berupa administrasi dan pidana ketika tidak menerapkan peraturan perpajakan dengan baik. Dengan pemahaman atas berbagai macam sanksi yang ada maka dapat membuat wajib pajak taat dalam mematuhi kewajibannya. Semakin tegas sanksi perpajakan, maka semakin patuh wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya seperti melaporkan SPT Tahunan dan membayar pajak dengan tepat waktu. Karena ketegasan dari sanksi perpajakan membuat wajib pajak takut melanggar ketentuan peraturan perpajakan yang berlaku. Sanksi perpajakan mempengaruhi kepatuhan wajib pajak secara signifikan dan positif  menurut beberapa hasil penelitian dari Tanjung et al (2022), Atarwaman (2022) dan Karlinah (2022) 


Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, maka hipotesis pernyataan ini adalah:
H2 : Sanksi perpajakan berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
2.8.3 Pengaruh Pengetahuan Perpajakan terhadap Kesadaran Wajib Pajak.
Teori atribusi menyatakan bahwa faktor internal dan internal merupakan penyebab seseorang berperilaku. Dengan demikian, wajib pajak memutuskan  berperilaku patuh atau tidak disebabkan atau dipengaruhi oleh faktor internal sertra ekternal. Jadi, salah satu faktor internal yang mampu membuat wajib pajak menyadari kewajiban perpajakannya adalah pengetahuan perpajakan. 
Pengetahuan perpajakan ialah informasi yang diperoleh dari hasil mengetahui peraturan perpajakan dan dapat dimanfaatkan dalam melaksanakan hak serta kewajibannya sebagai wajib pajak. Informasi-informasi berupa pengetahuan perpajakan sangatlah penting, karena pengetahuan perpajakan berpotensi meningkatkan kesadaran seorang wajib pajak untuk menunaikan kewajiban perpajakannya (Rahayu, 2020). Tingkat pengetahuan yang baik tentang perpajakan akan berdampak positif pada pemahaman yang baik tentang perpajakan. pemahaman ini yang akan membantu wajib pajak lebih sadar terhadap kewajiban perpajakannya.(Rahayu, 2020). Semakin banyak informasi berupa pengetahuan yang diketahui wajib pajak, semakin sadar mereka akan kewajiban perpajakannya, karena mengetahui pajak dikukuhkan berlandaskan Undang-Undang perpajakan yang mempunyai unsur memaksa, serta menunda pembayaran pajak dapat membuat negara mengalami kerugian. Pengetahuan perpajakan mempengaruhi kesadaran wajib pajak secara signifikan dan positif menurut beberapa hasil penelitian dari Oktadini et al (2018), Utami & Amanah (2018), serta Setiyani et al (2018) 
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, maka hipotesis pernyataan ini adalah:
H3 : Pengetahuan perpajakan berpengaruh signifikan dan positif terhadap kesadaran wajib pajak.
2.8.4 Pengaruh Sanksi Perpajakan terhadap Kesadaran Wajib Pajak
Teori atribusi menyatakan bahwa faktor internal dan internal merupakan penyebab seseorang berperilaku. Dengan demikian, wajib pajak memutuskan  berperilaku patuh atau tidak disebabkan atau dipengaruhi oleh faktor internal serta faktor ekternal. Jadi, sanksi perpajakan adalah satu satu faktor eksternal yang mampu membuat wajib pajak sadar akan kewajiban perpajakannya.
Sanksi perpajakan ialah alat untuk menghalangi atau mencegah wajib pajak melakukan pelanggaran perpajakan dan menjamin undang-undang perpajakan akan dipatuhi atau ditaati. Hal disebabkan karena pajak memang bersifat memaksa berdasarkan perspektif yuridis (Putra, 2022), artinya apabila wajib pajak melanggar norma ketentuan perpajakan, maka akan timbul konsekuensi hukum berupa sanksi perpajakan. Penerapan sanksi perpajakan bertujuan supaya ketentuan perpajakan tidak dilanggar oleh wajib pajak. Pada saat wajib pajak mengetahui ketentuan peraturan perpajakan maka akan memahami adanya pengenaan konsekuensi hukum pajak  berupa sanksi administrasi serta pidana ketika tidak menerapkan peraturan perpajakan dengan baik. Dengan pemahaman atas berbagai macam sanksi yang ada maka dapat mewujudkan kesadaran wajib pajak akan kewajibannya. Semakin tegas sanksi perpajakan, maka semakin baik pula kesadaran yang terwujud dalam diri wajib pajak, karena adanya pengenaan sanksi perpajakan berupa sanksi administrasi serta pidana apabila kewajiban perpajakannya tidak dilaksanakan dengan baik. Sanksi perpajakan mempengaruhi kepatuhan wajib pajak secara signifikan dan positif menurut beberapa penelitian dari Karlinah (2022), Lestari et al (2018) serta Sofiana et al (2021) 
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, maka hipotesis pernyataan ini ialah:
H4 : Sanksi perpajakan berpengaruh signifikan dan positif terhadap kesadaran wajib pajak.
2.8.5 Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Teori atribusi menjelaskan bahwa faktor internal dan internal merupakan penyebab seseorang berperilaku. Dengan demikian, wajib pajak memutuskan  berperilaku patuh atau tidak disebabkan atau dipengaruhi oleh faktor internal serta kternal. Jadi, kesadaran wajib pajak merupakan salah satu faktor internal penyebab wajib pajak mematuhi  kewajiban perpajakannya.
Kesadaran wajib pajak ialah kemampuan seorang wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya dengan benar, melalui informasi berupa pengetahuan perpajakan serta pemahaman yang dimilikinya. Kesadaran timbul dari keadaan wajib pajak yang telah mengetahui arti dan fungsi, serta tujuan dari membayar pajak kepada negara.  Kepatuhan pajak dapat meningkatkan dengan baik seiring tingginya kesadaran terhadap perpajakan (Rahayu, 2020).  Semakin tinggi kesadaran wajib pajak, maka semakin patuh wajib pajak untuk melaksanakan atau menunaikan kewajiban perpajakannya. Karena sadar bahwa melaksanakan kewajiban perpajakan seperti menyetor pajak terutang merupakan bentuk pengabdian bagi negara dan menunda membayar pajak dapat merugikan negara. Penjelasan ini didukung penelitian Karlinah (2022), Ermawati (2018) serta Setiyani et al (2018) yang menyatakan kesadaran wajib pajak dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak secara signifikan dan positif.
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, maka hipotesis pernyataan ini adalah:
H5 : Kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.
2.8.6 Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Dalam Memediasi Hubungan  Pengaruh Tidak Langsung Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Menurut konsep teori atribusi, faktor internal serta faktor eksternal yang menjadi penyebab seseorang berperilaku. Dengan demikian, wajib pajak memutuskan  berperilaku patuh atau tidak disebabkan atau dipengaruhi oleh faktor internal dan ekternal. Pengetahuan perpajakan dan kesadaran merupakan faktor internal yang membuat wajib pajak berperilaku patuh. Wajib pajak yang mempunyai informasi informasi perpajakan berupa pengetahuan yang tinggi atau banyak, dapat mewujudkan kesadaran perpajakan dengan baik, yang akan memberikan pengaruh terhadap peningkatan kepatuhan perpajakan yang baik. Semakin tinggi tingkat informasi-informasi berupa pengetahuan pajak yang dimiliki, maka semakin tinggi terwujudnya kesadaran perpajakan yang baik untuk mematuhi kewajiban perpajakannya. Karena mengetahui fungsi dari pajak yaitu untuk membiayai pembangunan yang bermanfaat bagi kemajuan kesejahteraan rakyat sehingga wajib pajak taat untuk melaksanakan atau memenuhi kewajiban perpajakannya. Kesadaran wajib pajak mampu memediasi pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak secara signifikan dan positif berdasarkan hasil penelitian dari Oktadini et al (2018) serta Setiyani et al (2018) dan juga Utami & Amanah (2018)
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan maka dihipotesiskan:
H6 : Pengetahuan perpajakan berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak melalui kesadaran wajib pajak.
2.8.7 Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Dalam Memediasi Hubungan Pengaruh Tidak Langsung Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.
Menurut konsep teori atribusi, faktor internal serta faktor eksternal yang menjadi penyebab seseorang berperilaku. Oleh karena itu, wajib pajak memutuskan untuk berperilaku patuh atau tidak disebakan oleh faktor internal serta eksternal. Sanksi perpajakan merupakan salah satu faktor eksternal, sedangkan kesadaran wajib pajak ialah salah satu dari faktor internal yang mempengaruhi wajib pajak untuk berperilaku patuh terhadap kewajiban perpajakannya. Sanksi perpajakan ialah alat untuk mencegah wajib pajak agar tidak melanggar norma perpajakan serta sebagai jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan akan ditaati atau dilaksanakan. Hal disebabkan karena pajak memang bersifat memaksa berdasarkan perspektif yuridis (Putra, 2022). Hal ini berarti bahwa wajib pajak  dikenakan sanksi perpajakan jika mereka melanggar atau tidak melaksanakan kewajiban perpajakannya dengan baik. Tujuan dari sanksi perpajakan ialah untuk mencegah pelanggaran pada peraturan perpajakan. Ketika wajib pajak mengerti ketentuan peraturan perpajakan, mereka akan memahami adanya konsekuensi hukum pajak berupa sanksi admnistrasi dan pidana jika mereka tidak melaksanakan kewajiban perpajakan dengan benar. Dengan pemahaman atas berbagai macam sanksi yang ada maka dapat mewujudkan kesadaran wajib pajak dalam mematuhi kewajibannya. Semakin tegas sanksi perpajakan maka semakin terwujudnya kesadaran yang baik dalam diri wajib pajak, sehingga dapat meningkatkan kepatuhan perpajakan. Karena sadar bahwa pengenaan sanksi perpajakan diberikan tanpa toleransi. Hasil dari  penelitian  Tanjung et al (2022) , Lestari et al (2018) serta Sofiana et al (2021) menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak mampu menjadi pemediasi secara signifikan hubungan pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak.
	Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, maka dihipotesiskan:
H7 : Sanksi perpajakan berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak melalui kesadaran wajib pajak.
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3.1 [bookmark: _Toc152759676]Definisi Operasional Penelitian
Definisi operasional adalah aspek penelitian yang memberikan informasi terkait bagaimana mengukur setiap variabel dalam penelitian ini.
3.1.1 Wajib Pajak Orang Pribadi Pekerja Bebas
Definisi wajib pajak orang pribadi pekerja bebas ialah orang pribadi bukan karyawan yang mempunyai hak dan kewajiban perpajakannya menggunakan keahlian khusus yang dimiliki guna memenuhi kebutuhan hidupnya. Wajib pajak orang pribadi berupa pekerja bebas terbatas hanya tenaga ahli dalam penelitian ini yaitu pengacara, akuntan, arsitek, dokter, konsultan, notaris, penilai dan aktuaris di wilayah kota Samarinda.
3.1.2 Variabel Dependen (Terikat)
Kepatuhan wajib pajak merupakan variabel dependen (terikat) dalam penelitian ini. Kepatuhan wajib pajak ialah ketaatan wajib pajak orang pribadi pekerja bebas terbatas tenaga ahli dalam memenuhi atau melaksanakan ketentuan perpajakan yang berlaku.
Untuk mengetahui atau mengukur kepatuhan atau ketaatan dari wajib pajak orang pribadi pekerja bebas khusus tenaga ahli, digunakan 5 indikator menurut Peraturan Menteri Keuangan No.39/PMK.03/2018 yaitu:
1.	Tepat waktu dalam menyampaikan SPT;
2.	Tepat dalam menghitung pajak terutang sesuai peraturan perpajakan;
3.	Tepat waktu dalam membayar pajak terutang;
4.	Tidak memiliki tunggakan pajak untuk semua jenis pajak;
5.	Tidak pernah dipidana di bidang perpajakan.
3.1.3 Variabel Mediasi
Yang menjadi variabel mediasi dalam penelitian ini ialah kesadaran wajib pajak. Kesadaran wajib pajak merupakan keadaan ketika wajib pajak orang pribadi pekerja bebas terbatas tenaga ahli mengerti serta memahami arti dan fungsi, serta tujuan pembayaran pajak bagi negara.
Dalam mengukur kesadaran wajib pajak, digunakan empat indikator dari Rahayu (2020) dan Irianto dalam Setiyani et al (2018) yaitu:
1. Kesadaran bahwa pajak adalah bentuk partisipasi dalam menyokong pembangunan negara;
2. Kesadaran bahwa menunda pembayaran pajak dan mengurangi beban pajak sangat merugikan negara;
3. Mengambil keputusan untuk mematuhi kewajiban perpajakannya karena memahami peraturan perpajakan;
4. Kesadaran untuk memenuhi dan menyelesaikan kewajiban perpajakan.
3.1.4 Variabel Independen (Bebas)
3.1.4.1 Pengetahuan Perpajakan
Pengetahuan perpajakan ialah informasi perpajakan yang diperoleh dari hasil mengetahui peraturan perpajakan dan dapat dimanfaatkan dalam melaksanakan hak serta kewajibannya sebagai wajib pajak orang pribadi pekerja bebas terbatas tenaga ahli. 
Terdapat 3 indikator yang digunakan dalam pengukuran pengetahuan perpajakan menurut Rahayu (2020) dan Sari (2013) yaitu:
1. Pengetahuan tentang perhitungan pajak atau mengisi SPT;
2. Pengetahuan tentang pengisian SPT dengan benar;
3. Pengetahuan tentang sanksi perpajakan;
3.1.4.2 Sanksi Perpajakan
Sanksi perpajakan ialah hukuman yang diberikan kepada wajib pajak orang pribadi pekerja bebas terbatas tenaga ahli yang tidak menaati peraturan perpajakan yang berlaku. Terdapat 4 indikator yang digunakan dalam pengukuran sanksi perpajakan menurut Rahayu (2020) dan Mardiasmo (2019) yaitu:
1. Pengenaan sanksi secara tegas;
2. Penerapan sanksi pajak sesuai dengan undang-undang perpajakan yang berlaku;
3. Sanksi perpajakan diperlukan untuk menciptakan kedisiplinan;
4. Sanksi pajak membuat efek jera bagi pelanggar.
[bookmark: _Toc141729549][bookmark: _Toc147819752]Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel dan Indikator Pengukur Variabel
	Variabel
	Definisi Operasional Variabel
	Indikator
	Sumber

	Kepatuhan Wajib Pajak
(Y2) 
	Kepatuhan wajib pajak ialah ketaatan wajib pajak orang pribadi pekerja bebas terbatas tenaga ahli dalam memenuhi atau melaksanakan ketentuan perpajakan yang berlaku.
	1. Tepat waktu dalam menyampaikan SPT;
2. Tepat dalam menghitung pajak sesuai peraturan perpajakan;
3. Tepat waktu dalam membayar pajak terutang;
4. Tidak mempunyai tunggakan pajak untuk semua jenis pajak;
5. Tidak pernah dipidana di bidang perpajakan.
	Peraturan Menteri Keuangan  Nomor 39/PMK.03/2018 & Rahayu (2020)


Disambung ke halaman berikutnya
	
Tabel 3.1 Sambungan
	Variabel
	Definisi Operasional Variabel
	Indikator
	Sumber

	Kesadaran Wajib Pajak
(Y1)
	Kesadaran wajib pajak merupakan keadaan ketika wajib pajak orang pribadi pekerja bebas terbatas tenaga ahli mengerti serta memahami arti dan fungsi, serta tujuan pembayaran pajak bagi negara.
	1. Kesadaran bahwa membayar pajak merupakan bentuk partisipasi dalam menyokong pembangunan negara;
2. Kesadaran bahwa menunda pembayaran pajak atau pengurangan beban pajak sangat merugikan negara;
3. Mengambil keputusan untuk mematuhi kewajiban perpajakannya karena memahami peraturan perpajakan;
Kesadaran untuk memenuhi dan menyelesaikan kewajiban perpajakan.
	Rahayu (2020) & Irianto dalam Setiyani et al (2018)

	Pengetahuan Perpajakan
(X1)

	Pengetahuan perpajakan ialah informasi perpajakan yang diperoleh dari hasil mengetahui peraturan perpajakan dan dapat dimanfaatkan dalam melaksanakan hak serta kewajibannya sebagai wajib pajak orang pribadi pekerja bebas terbatas tenaga ahli.
	1. Pengetahuan tentang perhitungan pajak atau mengisi SPT;
2. Pengetahuan tentang pengisian SPT dengan benar;
3. Pengetahuan tentang sanksi perpajakan;

	Rahayu (2020) & Sari (2013)

	 Sanksi Perpajakan
(X2)
	[bookmark: _Hlk145450218]Sanksi perpajakan adalah hukuman yang diberikan kepada wajib pajak orang pribadi pekerja bebas terbatas tenaga ahli yang tidak menaati peraturan perpajakan yang berlaku

	1. Pengenaan sanksi secara tegas;
2. Penerapan sanksi pajak sesuai dengan undang-undang;
3. Sanksi pajak diperlukan untuk menciptakan kedisiplinan;
4. Sanksi pajak membuat effek jera bagi yang melanggar.

	Rahayu (2020) & Mardiasmo (2019)
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3.2 [bookmark: _Toc152759677]Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini ialah wajib pajak orang pribadi pekerja bebas terbatas tenaga ahli yaitu pengacara, akuntan, arsitek, dokter, konsultan, notaris, penilai serta aktuaris di wilayah kota Samarinda. Sebagian dari karakteristik serta kuantitas yang dipunyai oleh populasi disebut sampel. Incidental sampling ialah suatu teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini, yang didasarkan pada kebetulan yaitu siapa saja yang bertemu peneliti dan dijadikan sebagai sampel, jika orang  tersebut cocok sebagai sumber data penelitian. Jumlah populasi tidak diketahui, maka pemilihan sampel menggunakan rumus dari Hair et al (2017). Menurut Hair et al (2017), sampel minimum yang baik adalah 10 : 1. Dalam penelitian ini terdapat 16 indikator maka sampel minimum dalam penelitian ini adalah 10 x 16 = 160 sampel minimum.
3.3 [bookmark: _Toc152759678]Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
Data primer ialah jenis data yang dipakai di dalam penelitian ini, yaitu data yang didapat berdasarkan pengamatan secara langsung di lapangan. Data primer dalam penelitian ini didapatkan dari Wajib Pajak Orang Pribadi Pekerja Bebas terbatas hanya tenaga ahli di Kota Samarinda. Dalam mengumpulkan data peneltian ini menggunakan metode survei dalam bentuk kuesioner, yang berisi daftar pertanyaan atau pernyataan yang digunakan untuk memperoleh data dari sumbernya. Skala likert digunakan sebagai pengukur pendapat dari responden. Setiap variabel yang dinilai berdasarkan skala likert dibagi menjadi alat ukur berupa indikator-indikator variabel, dan setiap indikator dijadikan pernyataan atau pertanyaan oleh peneliti yang di berikan kepada responden. Setelah itu responden diminta untuk memberikan jawaban sesuai dengan skala ukur yang telah ditentuakan sebagai berikut:
a. Skor 1, menyatakan pendapat sangat tidak setuju (STS);
b. Skor 2, menyatakan pendapat tidak setuju (TS);
c. Skor 3, menyatakan pendapat netral (N);
d. Skor 4, menyatakan pendapat setuju (S);
e. Skor 5, menyatakan pendapat sangat setuju (SS)
3.4 [bookmark: _Toc152759679]Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif bertujuan untuk mengetahui pengaruh antar dua variabel (Sugiyono, 2021).
3.5 [bookmark: _Toc152759680]Pilot Test
Pilot test  merupakan uji awal yang bertujuan untuk memastikan setiap item dalam kuesioner tercakup dan benar menurut pendapat responden. Kuisioner pilot test disebarkan kepada 40 responden yang bukan responden yang sebenarnya.
Berikut adalah hasil dari uji pilot test yang telah dilakukan, dengan jumlah responden sebanyak 40 yang bukan responden sebenarnya dengan uji validitas serta uji reliabilitas menggunakan software SPSS 22. 
a. Uji Validitas
Uji validitas pilot test pada penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai koefisien korelasi dengan taraf signifikansi 5% dan N = 40, dan nilai rtabel yaitu 0,312. Jika nilai rhitung > rtabel maka dapat dikatakan valid atau sah, dan jika tidak maka dikatakan tidak valid atau tidak sah.

[bookmark: _Toc141729550][bookmark: _Toc147819753]Tabel 3.2 Uji Validitas Pilot Test
	Variabel
	Butir 
	Koefisien Korelasi
	r Tabel
	Keterangan

	Kepatuhan Wajib Pajak (Y)  
	1
	0,682
	0,312
	Valid

	
	2
	0,768
	0,312
	Valid

	
	3
	0,709
	0,312
	Valid

	
	4
	0,697
	0,312
	Valid

	
	5
	0,593
	0,312
	Valid

	Pengetahuan Perpajakan (X1)
	1
	0,827
	0,312
	Valid

	
	2
	0,875
	0,312
	Valid

	
	3
	0,843
	0,312
	Valid

	
	4
	0,867
	0,312
	Valid

	Sanksi Perpajakan (X2)
	1
	0,808
	0,312
	Valid

	
	2
	0,757
	0,312
	Valid

	
	3
	0,822
	0,312
	Valid

	
	4
	0,852
	0,312
	Valid

	Kesadaran Wajib Pajak (Y1)
	1
	0,729
	0,312
	Valid

	
	2
	0,764
	0,312
	Valid

	
	3
	0,88
	0,312
	Valid

	
	4
	0,847
	0,312
	Valid


Sumber: Hasil olah data SPSS 4.0, 2023
Dari yang tertera diatas, dapat dilihat hasil uji validitas pilot test  telah memenuhi syarat dengan nilai nilai rhitung > rtabel, dan dapat disimpulkan setiap instrumen kuesioner yang dipakai pada penelitian ini diyatakan valid.
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas pilot test dilakukan untuk mengetahui kuesioner penelitian yang digunakan termasuk reliabel atau tidak, dengan mengetahui nilai cronbach’s alpha. Jika nilai cronnbach alpha setiap kuesioner penelitian melebihi 0,6, maka kuesioner tersebut dianggap reliabel, dan jika tidak kuesioner tersebut tidak reliabel.


[bookmark: _Toc141729551][bookmark: _Toc147819754]Tabel 3.3 Hasil Uji Reliabilitas Pilot Test
	Variabel
	Cronbach's Alpha
	Jumlah Indikator

	Kepatuhan Wajib Pajak (Y1)
	0,705
	5  items

	Pengetahuan Perpajakan (X1)
	0,872
	4 items

	Sanksi Perpajakan (X2)
	0,817
	4 items

	Kesadaran Wajib Pajak (Y1)
	0,705
	4 items


Sumber: Hasil olah data SPSS 4.0, 2023
Pada tabel 3.3 tertera nilai Cronbach’s Alpha dari semua variabel yang dipakai pada penelitian ini diatas 0,60 dan dapat simpulkan bahwa seluruh setiap butir pernyataan telah memenuhi syarat. Sehingga reliabilitas kuesioner ini cukup reliabel sebagai instrumen penelitian.
3.6 [bookmark: _Toc152759681] Analisis Instrumen Data
3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menggambarkan (mendeskripsikan) suatu obyek yang diteliti menggunakan data sampel atau populasi tanpa melakukan analisis serta membuat kesimpulan (Sugiyono, 2021). Statistik deskriptif ini memberikan penjabaran tentang penyampaian dalam bentuk tabel biasa maupun grafik, diagram, distribusi frekuensi, penjelasan serta variasi kelompok.
3.6.2 Structural Equation Modeling
Structural equation modeling (SEM), ialah analisis multivariat yang mengkombinasikan tiga pendekatan yaitu analisis faktor konfirmatori, model struktural, serta analisis jalur. SEM digunakan untuk menganalisis suatu model yang berbentuk struktur dengan banyak variabel dependen. Karena apabila menggunakan teknik persamaan regresi, maka penyelesaian model akan menjadi tidak efisien (Ghozali & Latan, 2015). 
3.6.3 Partial Least Square
Dalam Ghozali & Latan (2015), partial least square (PLS) terdiri dari dua kategori model yaitu model pengukuran (measurement model atau outer model) serta model struktural (structural model atau inner model). Model pengukuran (measurement model) memperlihatkan bagaimana variabel manifest merepresentasikan variabel laten yang diukur. Sedangkan model struktural (structural model)  menunjukkan kekuatan estimasi variabel laten dengan variabel laten lainnya.
3.6.4 Model Pengukuran (Outer Model)
3.6.4.1 Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur kuesioner dalam penelitian sah atau tidak menggunakan convergent validity dan discriminant validity. Indikator penelitian dikatakan valid apabila nilai loading factor diatas 0,7 dan nilai AVE diatas 0,5 (Ghozali & Latan, 2015).
3.6.4.2 Convergent Validity
Convergent validity merupakan salah satu tahap pengujian validitas  yang dimanfaatkan sebagai pengukur validitas dari setiap indikator variabel, yang dketahui dari nilai outer loading indikator setiap variabel laten. Menurut Ghozali & Latan (2015), untuk mengukur convergent validity menggunakan outer loading dan AVE (average variance extraced). Apabila outer loading >0,70 serta AVE > 0,5 maka item tersebut dinyatakan valid.


3.6.4.3 Discriminant Validity
Untuk mengetahui sejauh mana struktur variabel berbeda dari struktur variabel lainnya adalah tujuan dari uji discriminant validity. Nilai validitas yang lebih diskriminan menjelaskan struktur variabel laten tersebut unik, tetapi juga memberikan penjelasan yang lebih baik tentang fenomena yang diukur. Nilai asli AVE serta nilai korelasi antar variabel dapat dibandingkan untuk mengetahui apakah variabel laten dianggap valid. Nilai diskriminan yang baik ialah nilai AVE harus lebih besar dari korelasi antara konstruk dengan nilai yang disarankan melebihi 0,5 (Ghozali & Latan, 2015).
3.6.4.4 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui apakah indikator variabel penelitian dianggap konsisten sebagai alat ukur, dengan mengetahui nilai composite reliability dari blok setiap indikator pengukur variabel. Reliabel atau tidaknya indikator variabel laten dapat diketahui dengan melihat nilai cronbach alphha lebih dari 0,6 serta nilai composite reliabilyty  diatas 0,7.
3.6.5 Model Struktural (Inner Model)
3.6.5.1 Uji R-Square (Koefisien Determinasi)
R-square (koefisisen determinasi) adalah uji untuk menilai variabel dependen (Y) mampu dijelaskan oleh variabel independen (X), yang nilainya diharapkan antara 0-1. Nilai R-square sebesar 0,67 adalah nilai koefisien determinasi yang kuat, nilai 0,33 menunjukkan koefisien determinasi moderat, serta nilai 0,19 menunjukkan nilai koefisien determinasi yang lemah.

3.6.5.2 Uji F-Square
Uji ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Nilai f-square sebesar 0.02 (lemah), 0.15 (menengah) dan 0.35 (tinggi) (Ghozali & Latan, 2015).
3.6.5.3 Analisis Jalur (Path Analysis)
Path analysis atau analisis jalur digunakan pada saat model penelitian dengan menggunakan variabel mediasi atau moderasi, karena model regresi berganda tidak mampu menyelesaikan persoalan ini. Analisis ini digunakan untuk menguji hubungan pengaruh langsung serta hubungan tidak langsung dalam suatu model.
3.6.6 Uji Hipotesis
Dalam penelitian ini, uji hipotesis memakai teknik analisis Partial Least Square dan menggunakan aplikasi software SmartPLS 4.0, dengan metode bootstrapping untuk melihat nilai signifikansi pengaruh antar variabel pada koefisien jalur. Nilai signifikansi dalam penelitian ini menggunakan nilai p-value 0,05 dan  arah koefisien jalur.
1. Jika nilai P Value <0,05 dan koefisien jalur berarah positif, maka  hipotesis diterima.
2. Jika nilai P Value >0,05 atau koefisien jalur berarah negatif, maka hipotesis di tolak
3.6.7 Uji Mediasi
Terdapat tiga kriteria dalam menganalisis pengaruh variabel mediasi dalam Ghozali & Latan (2015) yaitu:
1. Full Mediation (Mediasi Penuh), yaitu apabila variabel independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen tanpa melalui variabel mediasi;
2. Partial Mediation (Mediasi Sebagian), yaitu jika variabel independen berpengaruh secara langsung terhadap variabel dependen dan ketika dimasukkan variabel mediasi pengaruhnya juga signifikan;
3. Tidak Memediasi, yaitu jika variabel independen mempengaruhi secara signifikan  variabel dependen tanpa melalui variabel mediasi, dimana koefisiennya sama dengan jika menggunakan variabel mediasi.
Menurut Hair et al (2017), prosedur penentuan kriteria mediasi adalah sebagai berikut:Is p1 . p2 significant?

                                  Yes                                                                  No 
	Is p3 Significant?

Is p3 Significant?

          Yes                                              No             Yes                                          NoIs p1 . p2  . p3 significant?



 Yes                                             NoNo effect
(no mediation
Direct-only
(no mediation)
Indirect-only
(full mediation)
Complementary
(partial mediation)
Complementary
(partial mediation)



[bookmark: _Toc147819765]Gambar 3 1 Prosedur Analisis Mediasi


Terdapat tiga tahap model dalam pengujian efek mediasi berdasarkan Menurut Baron dan Kenny dalam Ghozali & Latan (2015) adalah :
1) Model pertama, menguji pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel  dependen (Y), harus signifikan dengan p value <0,05;
2) Model kedua, menguji pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel mediasi (M), harus signifikan dengan  p value <0,05;
3) Model ketiga, menguji secara bersamaan pengaruh variabel independen (X) serta variabel mediasi (M) terhadap variabel dependen (Y). Pada pengujian yang terakhir, diharapkan pengaruh variabel independen terhadap variabel variabel dependen tidak signifikan, sedangkan pengaruh variabel mediasi terhadap variabel dependen harus signifikan dengan p-value <0,05.












[bookmark: _Toc152759682]BAB IV
[bookmark: _Toc147432439][bookmark: _Toc152759683]HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 [bookmark: _Toc152759684]Karakteristik Objek Penelitian
	Penyebaran kuesioner penelitian dilakukan di Kota Samarinda secara fisik dan google form, dengan menggunakan metode Incidental Sampling yang merupakan pengambilan sampel berdasarkan kebetulan. Hasil dari penyebaran kuesioner tertera dalam tabel 4.1 berikut.
[bookmark: _Toc147432501]Tabel 4.1 Keterangan dan Jumlah Kuesioner Penelitian Yang Tersebar
	Keterangan
	Jumlah

	Penyebaran melalui gform
	2

	Penyebaran secara fisik
	203

	Total
	205

	Kuesioner yang tidak dapat diolah
	45

	Kuesioner yang memenuhi persyaratan
	160


Sumber: Data Primer diolah, 2023
4.1.1 Deskripsi Usia Responden Penelitian
Berdasarkan 160 kuesioner yang memenuhi syarat, usia responden penelitian ini dapat diamati pada tabel 4.2 berikut.
[bookmark: _Toc147432502]Tabel 4.2 Usia Responden
	Usia (Tahun)
	Jumlah
	Presentase

	21-30 
	56
	35%

	31-40
	60
	38%

	41-50 
	21
	13%

	>50
	23
	14%

	Total
	160
	100%


Sumber: Data diolah, 2023
Pada tabel yang tertera diatas, dapat diketahui usia responden penelitian ini yaitu usia 21-30 tahun sebanyak 56 (35%), usia 31-40 tahun sebanyak 60 (38%), usia 41-50 tahun sebanyak 21 (13%) serta usia >50 tahun sebanyak 23 (14%). Sehingga disimpulkan bahwa responden terbanyak berusia 31-40 tahun.
4.1.2 Deskripsi Pendidikan Terakhir Responden Penelitian
Presentase pendidikan terakhir dari 160 responden kuesioner yang memenuhi syarat, dapat diamati pada tabel 4.3 berikut ini.
[bookmark: _Toc147432503]Tabel 4.3 Pendidikan Terakhir Responden Penelitian
	Jenis Pendidikan Terakhir
	Jumlah
	Presentase

	Diploma
	3
	2%

	Sarjana (S1)
	60
	38%

	Magister (S2)
	68
	43%

	Doktor (S3)
	1
	1%

	Profesi
	28
	18%

	Total

	160
	100%


Sumber: Data diolah, 2023
	Dari tabel yang tertera di atas, diketahui responden yang berpendidikan terakhir Diploma sebanyak 3 (2%), Sarjana (S1) sebanyak 60 (38%), Magister (S2) sebanyak 68 (43%), Doktor (S3) hanya 1 (1%), dan Profesi sebanyak 28 (18%).  Dapat disimpulkan responden yang tingkat pendidikan Magister (S2) merupakan responden terbanyak yang mengisi kuesioner penelitian ini.
4.1.3 Jenis Pekerjaan Responden Penelitian
Berdasarkan 160 kuesioner yang memenuhi syarat, jenis pekerjaan responden dapat diamati melalui tabel berikut:
[bookmark: _Toc147432504]Tabel 4.4 Jenis Pekerjaan Responden
	Jenis Pekerjaan
	Jumlah
	Presentase

	Penilai
	0
	0%

	Aktuaris
	0
	0%

	Arsitek
	5
	3%


Disambung ke halaman berikutnya
Tabel 4.5 Sambungan
	Jenis Pekerjaan
	Jumlah
	Presentase

	Akuntan
	10
	6%

	Konsultan
	13
	8%

	Notaris
	40
	25%

	Dokter
	44
	28%

	Pengacara
	48
	30%

	Total
	160
	100%


Sumber: Data diolah, 2023
Pada tabel yang tertera, diketahui jenis pekerjaan responden kuesioner dalam penelitian ini yaitu penilai dan aktuaris sebanyak 0 (0%), arsitek sebanyak 5 (3%), akuntan sebanyak 10 (6%), konsultan sebanyak 13 (8%), notaris sebanyak 40 (25%), dokter sebanyak 44 (28%) dan pengacara sebanyak 48 (30%). Sehingga diketahui mayoritas responden penelitian ini ialah pengacara.
4.2 [bookmark: _Toc152759685]Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif memiliki tujuan untuk mengetahui jawaban atas pernyataan-pernyataan yang dibuat dalam kuesioner untuk setiap indikator. Analisis ini dilakukan dengan cara menggabungkan tanggapan dari responden berdasarkan survei yakni skala 1-5 pada setiap indikator. 
4.2.1 Analisis Deskriptif Variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y2)
Kepatuhan wajib pajak ialah ketaatan wajib pajak orang pribadi pekerja bebas terbatas tenaga ahli dalam memenuhi atau melaksanakan ketentuan perpajakan yang berlaku. Variabel ini mempunyai 5 indikator yang dituangkan dalam 5 butir pernyataan. Hasil analisis deskriptif kepatuhan wajib pajak ditampilkan dengan bentuk tabel berikut ini, yang berisi jawaban responden dan nilai rata-rata (mean).
[bookmark: _Toc147432505]Tabel 4.5 Deskriptif Variabel Kepatuhan Wajib Pajak
	Indikator
	Skala  Jawaban dan Jumlah
	Rata-rata (mean)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	Y2.1
	0
	0
	16
	91
	53
	4,23

	Y2.2
	0
	1
	19
	90
	50
	4,18

	Y2.3
	0
	1
	14
	93
	52
	4,22

	Y2.4
	0
	2
	17
	80
	61
	4,25

	Y2.5
	0
	2
	14
	67
	77
	4,36


Sumber: Data diolah, 2023
Dilihat dari tabel diatas, hasil analisis statistik deskriptif dari butir pernyataan pertama (Y2.1) menyatakan nilai rata-rata (mean) 4,23. Disimpulkan banyak wajib pajak melaporkan atau menyampaikan Surat Pemberitahuan Tahunannya yang telah diisi dengan tepat waktu.
	Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pernyataan kedua (Y2.2) menyatakan nilai rata-rata (mean) 4,18. Disimpulkan banyak wajib pajak yang patuh menghitung pajak dengan benar sesuai peraturan perpajakan.
	Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pernyataan ketiga (Y2.3), menyatakan nilai rata-rata (mean) 4,22. Disimpulkan banyak wajib pajak tepat waktu membayar atau menyetor pajak.
Berlandaskan hasil analisis statistik deskriptif pernyataan keempat (Y2.4), menyatakan nilai nilai rata-rata (mean) 4,25. Disimpulkan banyak wajib pajak yang patuh tidak mempunyai tunggakan atas pembayaran pajak.
	Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pernyataan keempat (Y2.5), menyatakan nilai nilai rata-rata (mean) 4,36. Disimpulkan banyak wajib pajak tidak pernah dipidana karena melakukan tindak pidana di bidang perpajakan dalam kurun waktu lima tahun terakhir.

4.2.2 Analisis Deskriptif Variabel Kesadaran Wajib Pajak (Y1)
Kesadaran wajib pajak ialah keadaan ketika wajib pajak orang pribadi pekerja bebas terbatas tenaga ahli mengerti serta memahami arti dan fungsi, serta tujuan pembayaran pajak bagi negara. Variabel kesadaran wajib pajak memiliki 4 indikator dan dituangkan dalam 4 butir pernyataan. Analisis deskriptif dari variabel kesadaran wajib pajak tampilkan dengan bentuk tabel 4.7 dibawah ini, yang berisi jawaban responden dan nilai rata-rata (mean).
[bookmark: _Toc147432506]Tabel 4.6 Deskriptif Variabel Kesadaran Wajib Pajak
	Indikator
	Skala Jawaban dan Jumlah
	Rata-rata (mean)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	Y1.1
	2
	4
	23
	78
	53
	4,1

	Y1.2
	4
	8
	42
	70
	36
	3,78

	Y1.3
	1
	3
	27
	90
	39
	4,01

	Y1.4
	2
	2
	28
	85
	43
	4,03


Sumber: Data diolah, 2023
Dilihat dari tabel diatas, hasil analisis statistik deskriptif dari butir pernyataan pertama (Y1.1) menyatakan nilai rata-rata (mean) yaitu 4,10. Hasil tersebut menyatakan bahwa rata-rata wajib pajak telah menyadari bahwa membayar pajak merupakan bentuk partisipasi dalam menyokong pembangunan nasional.
	Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pernyataan kedua (Y1.2) menyatakan nilai rata-rata (mean) 3,78. Hasil tersebut menyatakan rata-rata wajib pajak menyadari bahwa menunda membayar pajak atau mengurangi beban pajak sangat merugikan negara. 
	Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pernyataan ketiga (Y1.3) menyatakan nilai rata-rata (mean) 4,01. Hasil tersebut menyatakan banyak wajib pajak sadar untuk memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuan peraturan perpajakan yang berlaku.
	Hasil analisis statistik deskriptif pernyataan keempat (Y1.4) menyatakan nilai rata-rata (mean) 4,03. Hasil tersebut menyatakan banyak wajib pajak sadar untuk memutuskan untuk patuh akan kewajiban perpajakannya karena memahami peraturan perpajakan.
4.2.3 Analisis Deskriptif Variabel Pengetahuan Perpajakan (X1)
Pengetahuan perpajakan ialah informasi perpajakan yang diperoleh dari hasil mengetahui peraturan perpajakan dan dapat dimanfaatkan dalam melaksanakan hak serta kewajibannya sebagai wajib pajak orang pribadi pekerja bebas terbatas tenaga ahli. Variabel ini memiliki 3 indikator dan dituangkan dalam 3 butir pernyataan. Hasil analisis deskriptif pengetahuan perpajakan disajikan dalam bentuk tabel berikut ini, yang berisi jawaban responden dan nilai rata-rata (mean).
	Indikator
	Jawaban Responden
	Rata-rata (mean)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	X1.1
	1
	8
	41
	84
	26
	3.78

	X1.2
	2
	6
	32
	87
	32
	3.89

	X1.3
	1
	9
	29
	78
	43
	3.95


Sumber: Data diolah, 2023
Dilihat dari tabel diatas, hasil analisis statistik deskriptif dari butir pernyataan pertama (X1.1) menyatakan nilai rata-rata (mean) 3,78. Hasil tersebut menyatakan bahwa rata-rata wajib pajak telah mengetahui cara perhitungan pajak.
	Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pernyataan kedua (X1.2) menyatakan nilai rata-rata (mean) 3,89. Hasil tersebut menyatakan bahwa rata-rata wajib pajak telah mengetahui cara untuk mengisi SPT dengan benar.
	Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pernyataan ketiga (X1.3) menyatakan nilai rata-rata (mean) 3,95. Hasil tersebut menyatakan bahwa rata-rata wajib pajak telah mengetahui sanksi pajak akan dikenakan apabila melakukan pelanggaran di bidang perpajakan
4.2.4 Analisis Deskriptif Variabel Sanksi Perpajakan (X2)
Sanski perpajakan ialah hukuman yang diberikan kepada wajib pajak orang pribadi pekerja bebas terbatas tenaga ahli yang tidak menaati peraturan perpajakan yang berlaku. Variabel ini  memiliki 4 indikator yang dituangkan dalam 4 butir pernyataan. Hasil analisis deskriptif sanksi perpajakan disajikan dalam bentuk tabel berikut ini, yang berisi jawaban responden dan nilai rata-rata (mean).
[bookmark: _Toc147432507]Tabel 4.7 Deskriptif Variabel Sanksi Perpajakan
	Indikator
	Jawaban Responden
	Rata-rata (mean)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	X2.1
	2
	7
	27
	71
	52
	4,01

	X2.2
	1
	6
	24
	71
	58
	4,11

	X2.3
	1
	7
	26
	65
	61
	4,11

	X2.4
	3
	7
	29
	70
	51
	3,99


Sumber: Data diolah, 2023
Dilihat dari tabel diatas, hasil analisis statistik deskriptif dari butir pernyataan pertama (X2.1) menyatakan nilai rata-rata (mean) 4,01. Hasil tersebut menyatakan bahwa wajib pajak setuju pengenaan sanksi perpajakan harus dilaksanakan secara tegas bagi yang melanggar peraturan perpajakan.
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pernyataan kedua (X2.2) menyatakan nilai rata-rata (mean) 4,11. Hasil tersebut menyatakan bahwa wajib pajak setuju penerapan sanksi perpajakan diterapkan sesuai dengan undang-undang perpajakan yang berlaku.
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif variabel sanksi perpajakan dalam pernyataan ketiga (X2.3) menyatakan nilai rata-rata (mean) 4,11. Hasil tersebut menyatakan bahwa diperlukan adanya sanksi perpajakan demi terciptanya kedisiplinan. 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pernyataan ketiga (X2.4) menyatakan nilai rata-rata (mean) 3,99. Hasil tersebut menyatakan bahwa rata-rata wajib pajak yakin sanksi pajak dapat membuat efek jera bagi yang melanggar. 
4.3 [bookmark: _Toc152759686]Hasil Uji Instrumen Penelitian 
4.3.1 Hasil Analisis Structural Equation Modelling (SEM)
Hasil analisis model PLS-SEM Algorthm dapat dilihat pada gambar dibawah ini yang menunjukkan loading factor  untuk menyatakan besarnya pengaruh indikator terhadap variabel, dan pengaruh antar variabel.
[image: ]
[bookmark: _Toc147819769]Gambar 4.1 Model Hasil Analisis PLS-SEM
4.3.2 Analisis Outer Model (Model Pengukuran)

Model pengukuran (outer model) dalam SEM bertujuan untuk menjelaskan hubungan antar variabel dengan indikator. Untuk mengetahui besaran korelasi setiap indikator adalah melihat loading factor. Jika loading factor dari indikator rendah maka indikator tersebut tidak berfungsi. Menurut Ghozali & Latan (2015), nilai loading factor yang diharapkan untuk model pengukuran yaitu lebih besar 0,7. Outer model bertujuan untuk mengukur indikator tersebut valid dan reliabel dan mengukur seberapa jauh hubungan antar variabel dengan indikator dan seberapa jauh hubungan antar variabel.
4.3.2.1 Hasil Uji Convergent Validity
Suatu indikator dikatakan valid apabila nilai loading factornya di atas 0,7 terhadap variabel laten yang dituju (Ghozali & Latan, 2015). Dalam mengetahui kuesioner penelitian sah atau tidak, maka dilakukan uji validitas yaitu convergent validity dan discriminant validity. Terlebih dahulu dilakukan uji konvergensi dengan melihat nilai loading factor setiap instrumen penelitian. Tabel 4.9 menunjukkan nilai loading factor instrumen penelitian ini.
[bookmark: _Toc147432508]Tabel 4.8 Hasil Outer Loading
	No
	Variabel
	Kode Indikator
	Outer Loading
	Keterangan

	1
	Pengetahuan Perpajakan
	X1.1
	0,821
	Valid

	2
	
	X1.2
	0,876
	Valid

	3
	
	X1.3
	0,864
	Valid

	4
	Sanksi Perpajakan
	X2.1
	0,909
	Valid

	5
	
	X2.2
	0,904
	Valid

	6
	
	X2.3
	0,925
	Valid

	7
	
	X2.4
	0,867
	Valid


Disambung ke halaman berikutnya

Tabel 4.10 Sambungan
	No
	Variabel
	Kode Indikator
	Outer Loading
	Keterangan

	8
	 
	Y1.1
	0,882
	Valid

	9
	Kesadaran Wajib Pajak
	Y1.2
	0,817
	Valid

	10
	 
	Y1.3
	0,919
	Valid

	11
	 
	Y1.4
	0,868
	Valid

	12
	Kepatuhan Wajib Pajak
	Y2.1
	0,771
	Valid

	13
	
	Y2.2
	0,751
	Valid

	14
	
	Y2.3
	0,849
	Valid

	15
	
	Y2.4
	0,826
	Valid

	16
	
	Y2.5
	0,713
	Valid


Sumber : Hasil olah data SmartPLS 4.0, 2023

Semua konstruk dapat diterima, berdasarkan tabel 4.10 outer loading, karena semua indikator variabel laten memiliki nilai lebih dari 0,70. Selain outer loading  untuk menguji validitas konvergen, dapat juga melihat nilai AVE yang jika nilai AVE melebihi 0,50, maka item tersebut dinyatakan valid. 
[bookmark: _Toc147432509]Tabel 4.9 Nilai AVE
	Variabel
	AVE
	Keterangan

	Pengetahuan Perpajakan (X1)
	0,729
	Valid

	Sanksi Perpajakan  (X2)
	0,813
	Valid

	Kesadaran Wajib Pajak (Y1)
	0,760
	Valid

	Kepatuhan Wajib Pajak (Y2)
	0,614
	Valid


Sumber: Hasil olah data SmartPLS, 2023

	Dari  tabel yang tertera diatas, menunjukkan nilai AVE  dari setiap variabel laten lebih dari 0,50 yang artinya valid dan memenuhi syarat.
4.3.2.2 Hasil Uji Discriminant Validity 
Setelah melakukan uji convergent validity, selanjutnya dilakukan pengujian discriminant validity yang digunakan untuk menguji dan mengetahui struktur  variabel laten sebenarnya berbeda dari variabel laten lainnya. Uji validitas diskriminan melihat nilai dari loading cross  pada variabel yang akan dilihat serta nilai korelasi dari setiap variabel. Nilai diskriminan yang baik menurut Ghozali & Latan (2015) yaitu nilai AVE (average variance extraced) harus melebihi nilai korelasi antara konstruk dengan nilai yang diharapkan lebih dari 0,5.
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	X1
	X2
	Y1
	Y2

	X1.1
	0,821
	0,244
	0,423
	0,303

	X1.2
	0,876
	0,387
	0,472
	0,326

	X1.3
	0,864
	0,563
	0,533
	0,461

	X2.1
	0,456
	0,909
	0,618
	0,409

	X2.2
	0,454
	0,904
	0,611
	0,445

	X2.3
	0,408
	0,925
	0,667
	0,457

	X2.4
	0,429
	0,867
	0,602
	0,442

	Y1.1
	0,444
	0,569
	0,882
	0,483

	Y1.2
	0,405
	0,611
	0,817
	0,395

	Y1.3
	0,573
	0,615
	0,919
	0,54

	Y1.4
	0,527
	0,625
	0,868
	0,505

	Y2.1
	0,355
	0,372
	0,43
	0,771

	Y2.2
	0,394
	0,303
	0,374
	0,751

	Y2.3
	0,349
	0,433
	0,502
	0,849

	Y2.4
	0,335
	0,422
	0,502
	0,826

	Y2.5
	0,274
	0,365
	0,337
	0,713


Sumber: Data Olahan SmartPLS 4.0, 2023
Berdasarkan tabel 4.12, menunjukkan struktur variabel dalam blok variabel lain. Dan nilai cross loading  variabel lebih dari 0,50 sehingga seluruh pernyataan dari indikator dinyatakan valid.
4.3.2.3 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
Untuk mendeteksi indikator sebagai alat ukur variabel penelitian telah memberikan hasil pengukuran yang konsisten, maka perlu melakukan uji reliabilitas dengan mengetahui nilai dari croncach alpna serta nilai composite reliability dari blok indikator pengukur variabel.  Indikator dikatakan reliabel jika nilai dari cronbach alpha > 0,6 dan nilai composite reliability > 0,7.
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	Variabel
	Nilai Cronbach's alpha
	Nilai Composite reliability 

	Pengetahuan Perpajakan (X1)
	0,816
	0,834

	Sanksi Perpajakan (X20
	0,923
	0,924

	Kesadaran Wajib Pajak (Y1)
	0,894
	0,900

	Kepatuhan Wajib Pajak (Y2)
	0,842
	0,853


Sumber: Hasil olah data SmartPLS 4.0, 2023
Nilai cronbach’s alpha dari setiap variabel dalam penelitian ini, seperti yang ditunjukkan dalam tabel 4.13 diatas adallah lebih dari 0,60 serta nilai compsite reliabilyty lebih dari 0,70, maka dapat simpulkan bahwa seluruh setiap butir pernyataan dinyatakan reliabel dan konsisten sebagai alat ukur. 
4.3.3 Hasil Model Struktural (Inner Model)
Syarat pengujian model struktural penelitian ini telah terpenuhi sebelumnya, dan dapat dilakukan pengujian model struktural (inner model) yaitu menguji menggunakan 2 metode yaitu dengan koefisien determinasi (r-square) dan uji f-square. 
4.3.3.1 Uji Koefisien Determinasi (R-Square)
R-square (koefisien determinasi) ialah cara untuk menilai variabel dependen (terikat) dapat dijelaskan oleh variabel independen (bebas), yang nilainya  antara 0 dan 1. Nilai dari r-square sebesar 0,67 adalah nilai koefisien determinasi yang kuat, nilai 0,33 menyatakan koefisien determinasi moderat, dan nilai 0,19 menyatakan nilai koefisien determinasi yang lemah. 
	Hasil uji koefisien determinasi penelitian ini yaitu, nilai r-square pada variabel kesadaran wajib pajak (Y1) adalah 0,548, sehingga dapat dijelaskan oleh variabel independen adalah sebesar 54%, dan 46% dijelaskan oleh variabel independen yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Begitu juga dengan nilai r-square pada variabel kepatuhan wajib pajak (Y2) adalah 0,344, sehingga disimpulkan bahwa variabel dependen keaptuhan wajib pajak dapat dijelaskan variabel independen sebesar 34%, dan 66% dijelaskan oleh variabel dependen yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
4.3.3.2 Uji F-Square
Setelah melakukan uji koefisien determinasi, selanjutnya mengestimasi model struktural menggunakan SmartPLS 4.0, melihat nilai f-square untuk mengukur tingkat pengaruh antar variabel. Tabel 4.13 berikut menunjukkan nilah hasil dari uji f-square.
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	F- Square

	Pengetahuan Perpajakan (X1) → Kepatuhan wajib Pajak (Y2)
	0,025

	Sanksi Perpajakan (X2) → Kepatuhan Wajib Pajak (Y2)
	0,022

	Pengetahuan Wajib Pajak (X1) → Kesadaran Wajib Pajak (Y1)
	0,150

	Sanksi Perpajakan (X2) → Kesadaran Wajib Pajak (Y1)
	0,512

	Kesadaran Wajib Pajak (Y1) → Kepatuhan Wajib Pajak (Y2)
	0,084


Sumber: Hasil olha data SmartPLS 4.0, 2023

Dari tabel 4.14 yang tertera, maka dapat diketahui nilai f-square yang menunjukkan pengaruh antar variabel adalah:
1. Nilai f-square pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak yaitu 0,025 (lemah);
2. Nilai f-square pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak  yaitu  0,022 (lemah); dan 
3. Nilai f-square pengaruh pengetahuan wajib pajak terhadap kesadaran wajib pajak yaitu 0,150 (menengah);
4. Nilai f-square pengaruh  sanksi perpajakan terhadap kesadaran wajib pajak yaitu  0,512 (kuat);
5. Nilai f-square pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak yaitu 0,084 (lemah).
4.3.3.3 Path Analysis (Analisis Jalur)
Dengan menggunakan hasil dari analisis jalur, peneliti dapat mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen) dan melihat bagaimana masing-masing variabel berhubungan satu sama lain. Model analisis jalur penelitian ini dapat diketahui pada gambar 4.2 di bawah ini.
[image: ]
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4.3.3.4 Hasil Uji Hipotesis 
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	P-Values
	Original Sampel (O)
	Keterangan

	
	
	
	
	
	

	H1
	Pengetahuan Perpajakan → Kepatuhan Wajib Pajak
	0,122
	0,157
	Ditolak
	

	
	
	
	
	
	

	H2
	Sanksi Perpajakan→Kepatuhan Wajib Pajak
	0,095
	0,168
	Ditolak
	

	
	
	
	
	
	

	H3
	Pengetahuan Perpajakan→Kesadaran Wajib Pajak
	0,001
	0,297
	Diterima
	

	
	
	
	
	
	

	H4
	Sanksi Perpajakan→Kesadaran Wajib Pajak
	0
	0,55
	Diterima
	

	
	
	
	
	
	

	H5
	Kesadaran Wajib Pajak→Kepatuhan Wajib Pajak
	0,001
	0,349
	Diterima
	

	
	
	
	
	
	

	H6
	Pengetahuan Perpajakan (X1)→Kesadaran Wajib Y1)→Kepatuhan Wajib Pajak (Y2)
	0,013
	0,104
	Diterima
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	


Disambung ke halaman berikutnya

Tabel 4.13 Sambungan
	 
	 
	P-Values
	Original Sampel (O)
	Keterangan

	
	
	
	
	
	

	H7
	Sanksi Perpajakan (X2)→Kesadaran Wajib Pajak (Y1) →Kepatuhan Wajib Pajak (Y2)
	0,005
	0,192
	Diterima
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	


Sumber: Hasil olah data SmartPLS 4.0, 2023
SEM (structural equation modelling) dengan pendekatan PLS (partial least square) merupakan alat analisis statistik untuk menganalisis data penelitian serta menggunakan software SmartPLS 4.0, dengan metode bootstrapping untuk mengetahui nilai signifikansi hubungan pengaruh antar variabel pada path coefficient. Nilai signifikansi dalam penelitian ini menggunakan nilai p-value 0,05.
Berdasarkan hasil uji pengaruh langsung pada tabel 4.13, maka dapat dinyatakan bahwa:
1. Nilai p-value pada H1 sebesar 0,122 melebihi taraf signifikansi  (0,05) dan nilai koefisien jalur sebesar 0,157 yang berarah positif, maka pengetahuan perpajakan (X1) tidak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak  secara signfikan (Y2), sehingga H1 ditolak;
2. Nilai p-value pada H2 sebesar 0,095 meleibihi taraf signifikansi (0,05) dan nilai koefisien jalur sebesar 0,168 yang berarah positif, maka sanksi perpajakan (X2) tidak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak secara signifikan (Y2), sehingga H2 ditolak;
3. Nilai p-value pada hipotesis H3 sebesar 0,001 dibawah 0,05, dan nilai koefisien jalur pada hipotesis ketiga sebesar 0,297 yang berarah positif, maka pengetahuan perpajakan (X1) berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap kesadaran wajib pajak (Y1)  , sehingga H3 diterima;
4. Nilai p-value pada hipotesis H4 sebesar 0,000 dibawah 0,05 serta nilai koefisien jalur sebesar 0,550 yang berarah positif, maka sanksi perpajakan (X2) berpengaruh signifikan dan positif terhadap kesadaran wajib pajak (Y1), maka H4 diterima;
5. Nilai p-value pada hipotesis H5 sebesar 0,001 dibawah 0,05 serta nilai koefisien jalur sebesar 0,349 yang berarah positif, maka kesadaran wajib pajak (Y1) berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak (Y2), maka H5 diterima;
Berdasarkan hasil uji pengaruh tidak langsung pada tabel 4.13, maka dinyatakan bahwa:
1. Nilai p-value pada H6 sebesar 0,013 dibawah 0,05 dan nilai koefisien jalur pada hipotesis keenam yaitu sebesar 0,104 yang berarah positif, maka kesadaran wajib pajak (Y1) dapat memediasi secara signifikan dan positif hubungan pengaruh tidak langsung pengetahuan perpajakan (X1) terhadap kepatuhan wajib pajak (Y2) (full mediation):
2. Nilai p-value sebesar pada H7 sebesar 0,005 dibawah 0,05 dan nilai koefisien jalur pada hipotesis ketujuh yaitu sebesar 0,192 yang berarah positif, maka kesadaran wajib pajak (Y1) dapat memediasi secara signifikan dan positif hubungan pengaruh tidak langsung sanksi (X2) perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak (Y2) (full mediation).
4.4 [bookmark: _Toc152759687]Pembahasan
4.4.1 Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama, nilai p-value 0,122 (>0,05), yang berarti pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak pada orang pribadi pekerja bebas terbatas tenaga ahli yang terdaftar dalam KPP Pratama Samarinda. 
Berdasarkan teori atribusi, pengetahuan perpajakan merupakan salah satu faktor internal yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak karena dengan informasi perpajakan berupa pengetahuan perpajakan yang dimiliki wajib pajak akan berefek positif terhadap pemahaman pajak yang baik. Akan tetapi hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori atribusi karena didapatkan bahwa kepatuhan wajib pajak tidak dapat dipengaruhi oleh pengetahuan perpajakan, yang berarti tahu atau tidaknya informasi berupa pengetahuan perpajakan wajib pajak akan tetap patuh pada kewajiban perpajakannya. Hal ini disebabkan  karena wajib pajak orang pribadi pekerja bebas dalam penelitian ini berupa tenaga ahli berlatar belakang pendidikan terakhir tinggi yaitu mayoritas magister (S2) sebanyak 43% yang cenderung paham dan taat terhadap hukum negara termasuk hukum pajak. Ada atau tidaknya pengetahuan perpajakan tidak membuat wajib pajak mengabaikan kewajiban perpajakannya karena wajib pajak tetap dapat melaksanakan kewajiban perpajakannya dengan bantuan jasa konsultan pajak, accounting representative, atau relawan pajak seperti menghitung, membayar dan melapor pajak sehingga semua kewajiban perpajakannya terpenuhi. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aryanti & Andayani (2022), Utami & Amanah (2018) dan Setiyani  et al (2018). Tetapi sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ermawati (2018),  Fitrianingsih  et al (2018) , Lesmana & Setyadi (2020), Oktadini  et al (2018 dan Prasetyana & Febriani (2022), 
4.4.2 Pengaruh Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Uji hipotesis kedua menghasilkan nilai p-value 0,095 (<0,05) yang berarti sanksi perpajakan berpengaruh secara tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak pada orang pribadi pekerja bebas terbatas tenaga ahli yang terdaftar dalam KPP Pratama Kota Samarinda. 
Sanksi perpajakan adalah alat pencegah agar wajib pajak tidak melanggar norma perpajakan dan konsekuensi hukum jika kewajiban perpajakan tidak dilaksanakan dengan baik. Maka kaitannya dengan  teori atribusi adalah sanksi perpajakan merupakan salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Apabila wajib pajak melanggar atau tidak melaksanakan kewajiban perpajakannya, akan ada konsekuensi hukum berupa sanksi perpajakan yang diterima oleh wajib pajak. Akan tetapi hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori atribusi karena didapatkan bahwa kepatuhan wajib pajak tidak dapat dipengaruhi oleh sanksi perpajakan karena terdapat salah satu jenis pengenaan sanksi yang dianggap ringan yaitu Rp100.000 untuk denda keterlambatan melaporkan SPT bagi wajib pajak orang pribadi. Sehingga patuh atau tidaknya seorang wajib pajak orang pribadi tidak dipengaruh oleh sanksi perpajakan. Hal ini disebabkan karena wajib pajak orang pribadi pekerja bebas dalam penelitian ini berupa tenaga ahli ahli berlatar belakang pendidikan terakhir tinggi yaitu mayoritas magister (S2) yang cenderung paham dan taat terhadap hukum negara termasuk hukum pajak. Tegas atau tidaknya sanksi perpajakan tidak membuat wajib pajak mengabaikan kewajiban perpajakannya seperti menghitung, membayar dan melapor pajak sehingga semua kewajiban perpajakannya terpenuhi. Maka ketegasan pengenaan sanksi harus ditingkatkan dan lebih disesuaikan dengan Undang-Undang perpajakan yang berlaku demi meningkatkan kepatuhan perpajakan dengan baik. Hasil dari penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian  Karlinah (2022), Tanjung  et al (2022) dan Atarwaman (2022). Tetapi selaras dengan penelitian Karlina & Ethika (2021), Khadijah  et al (2021) Lestari  et al (2018), Listiyowati  et al (2018), dan Ermawati & Afifi (2018).
4.4.3 Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kesadaran Wajib Pajak
Uji hipotesis ketiga menghasilkan nilai p-value 0,001 (<0,05) serta nilai koefisien jalur sebesar 0,297 yang mengarah positif. Maka, hasil uji hipotesis ketiga menyatakan pengetahuan perpajakan berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap kesadaran wajib pajak pada orang pribadi pekerja bebas terbatas tenaga ahli yang terdaftar dalam KPP Pratama Samarinda. 
Berdasarkan konsep teori atribusi, pengetahuan perpajakan merupakan salah satu faktor internal yang dapat mempengaruhi sikap sadar seorang wajib pajak atas kewajibannya sebagai wajib pajak. Pengetahuan perpajakan adalah informasi yang diperoleh dari hasil mengetahui peraturan perpajakan dan dapat dimanfaatkan dalam melaksanakan hak serta kewajiban seorang wajib pajak. Pengetahuan perpajakan sangat penting, karena pengetahuan perpajakan merupakan faktor internal yang mampu meningkatkan kesadaran wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Dengan tingkat pengetahuan perpajakan yang baik akan memberikan efek pemahaman perpajakan yang baik. Dengan pemahaman tersebut akan dapat mewujudkan kesadaran wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Apabila semakin tinggi tingkat pengetahuan perpajakan yang dimiliki oleh wajib pajak maka semakin tinggi pula kesadaran wajib pajak, karena mengetahui bahwa pajak diabsahkan berdassarkan Undang-Undang serta dapat dipaksakan, dan menunda pembayaran pajak dapat menimbulkan kerugian bagi negara.
Dari hasil penelitian ini menjelaskan, kesadaran wajib pajak dipengaruhi secara signifikan dan positif oleh pengetahuan perpajakan. Karena banyak wajib pajak mengetahui dan menyadari bahwa membayar pajak merupakan bentuk kontribusi dalam menyokong pembangunan nasional serta menunda membayar pajak sangat merugikan negara. Sehingga kesadaran wajib pajak meningkat karena informasi perpajakan berupa pengetahuan perpajakan menyadarkan wajib pajak untuk menunaikan kewajiban perpajakannya sesuai peraturan perpajakan yang berlaku serta memutuskan patuh karena memahami peraturan perpajakan yang berlaku. Maka perlu ditingkatkan gerakan penyaluran informasi perpajakan dengan baik, seperti melakukan sosialisasi perpajakan atau menggunakan media-media elektronik untuk memberi informasi perpajakan yang mendalam agar lebih menyadarkan wajib pajak dan paham akan pentingnya mematuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Bahri (2021), Sari & Saryadi (2019), Oktadini  et al (2018), Utami & Amanah (2018) serta Setiyani  et al (2018).
4.4.4 Pengaruh Sanksi Perpajakan Terhadap Kesadaran Wajib Pajak.
Uji hipotesis kempat menghasilkan nilai p-value 0,000 (<0,05) serta nilai koefisien jalur yaitu 0,550 yang mengarah positif. Maka hasil uji hipotesis keempat menyatakan sanksi perpajakan berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap kesadaran wajib pajak pada orang pribadi pekerja bebas terbatas tenaga ahli yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda. 
Menurut konsep teori atribusi, sanksi perpajakan merupakan salah satu dari faktor eksternal yang dapat membuat wajib pajak menyadari kewajiban perpajakannya. Sanksi perpajakan adalah alat pencegah supaya norma perpajakan tidak dilanggar oleh wajib pajak dan konsekuensi hukum jika kewajiban perpajakannya tidak dilakukan dengan baik. Apabila wajib pajak melanggar atau tidak melaksanakan kewajiban perpajakannya, akan ada konsekuensi hukum berupa sanksi perpajakan yang diterima oleh wajib pajak. Pengenaan sanksi perpajakan diberikan supaya wajib pajak tidak melakukan pelanggaran perpajakan. Apabila melanggar atau tidak melaksanakan kewajiban perpajakan, wajib pajak akan dikenakan konsekuensi hukum berupa sanksi-sanksi pajak. Wajib pajak yang mengetahui ketentuan peraturan perpajakan akan memahami adanya pengenaan sanksi-sanksi pajak berupa administrasi dan pidana ketika tidak menerapkan peraturan perpajakan dengan baik. Dengan pemahaman atas berbagai macam sanksi yang ada maka dapat mewujudkan kesadaran wajib pajak terhadap kewajibannya. Jika semakin tegas sanksi perpajakan, maka kesadaran wajib pajak akan tinggi pula, karena sanksi perpajakan berupa sanksi administrasi serta pidana menakutkan dan membuat wajib pajak sadar untuk tidak melanggar ketentuan perpajakan.
Dari hasil penelitian ini menjelaskan, kesadaran wajib pajak dipengaruhi secara signifikan dan positif oleh sanksi perpajakan. Karena wajib pajak menyadari perpajakan memiliki alat pencegah yaitu sanksi perpajakan yang timbul dari mengetahui berbagai pengenaan berbagai macam sanksi perpajakan yang muncul akibat dari keterlambatan pelaporan SPT dan pembayar pajak terutang yang tidak tepat waktu atau menyembunyikan objek perpajakan dan membuat kesadaran wajib pajak meningkat untuk lebih patuh terhadap kewajiban perpajakannya karena memahami adanya pengenaan sanksi perpajakan di dalam peraturan perpajakan. Maka ketegasan pengenaan sanksi harus ditingkatkan dan lebih disesuaikan dengan Undang-Undang perpajakan. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Khadiqoh  et al (2023), Ramadhani & Umaimah (2023) Tanjung  et al (2022), Karlinah (2022), Sofiana  et al (2021), dan Lestari  et al (2018).
4.4.5 Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Uji hipotesis kelima menghasilkan nilai p-value 0,001 (<0,05) serta nilai koefisien jalur yaitu 0,349 yang mengarah positif. Maka, hasil uji hipotesis kelima menyatakan berarti kesadaran wajib pajak berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak pada orang pribadi pekerja bebas terbatas tenaga ahli yang terdaftar pada KPP Pratama Kota Samarinda. 
Menurut konsep dari teori atribusi, kesadaran wajib pajak merupakan salah satu dari faktor internal yang dapat membuat wajib pajak mematuhi atau melaksanakan kewajiban perpajakannya. Kesadaran wajib pajak merupakan kemampuan seorang wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya dengan baik berdasarkan pengetahuan dan pemahaman yang dimilikinya. Kesadaran timbul dari kondisi wajib pajak mengerti atau memahami arti, dan fungsi serta tujuan membayar pajak bagi negara. Meningkatnya kesadaran wajib pajak akan berdampak bagi kepatuhan perpajakan yang lebih baik. Jika semakin tinggi tingkat kesadaran wajib pajak, maka semakin patuh pula wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. Karena sadar bahwa pajak merupakan bentuk pengabdian bagi negara dan menunda pembayaran pajak merugikan negara.
Dari hasil penelitian ini menjelaskan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Karena banyak wajib pajak telah menyadari bahwa membayar pajak merupakan bentuk kontribusi dalam menunjang pembangunan nasional serta menunda membayar pajak atau pengurangan beban pajak sangat merugikan negara. Sehingga kepatuhan wajib pajak meningkat karena kesadaran perpajakannya tinggi dalam menunaikan kewajiban perpajakannya sesuai peraturan perpajakan yang berlaku serta memutuskan patuh akan kewajibannya karena memahami peraturan perpajakan. Maka perlu ditingkatkan gerakan untuk meningkatkan lagi kesadaran perpajakan dengan menyalurkan informasi perpajakan melalui sosialisasi pajak atau media-media elektronik untuk menyebarkan informasi tentang pentingnya mematuhi kewajiban perpajakan.
Hasil penelitian ini selaras dengan beberapa penelitian yaitu dari Khadiqoh  et al (2023), Karlinah (2022), Bahri (2021) Ermawati (2018), Setiyani  et al (2018) serta Brata  et al (2017)
4.4.6 Kesadaran wajib Pajak Dalam Memediasi Hubungan Pengaruh Tidak Langsung Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Uji mediasi atau uji hipotesis keenam menghasilkan nilai p-value 0,013 (<0,05) serta nilai koefisien jalur sebesar 0,104,  yang mengarah positif . Maka hasil tersebut menyatakan kesadaran wajib pajak dapat memediasi penuh secara signifikan dan positif hubungan pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak pada orang pribadi pekerja bebas terbatas tenaga ahli. Ketika pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, tetapi ketika kesadaran wajib pajak disisipkan maka pengaruh tidak langsung pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak dimediasi oleh kesadaran wajib pajak secara signifikan dan positif maka dapat dinyatakan kesadaran wajib pajak memediasi secara penuh (full mediation).
Berdasarkan konsep dari teori atribusi, pengetahuan perpajakan serta kesadaran wajib pajak adalah dua faktor internal yang dapat  membuat wajib pajak mematuhi kewajiban perpajakannya. Ketika wajib pajak mengetahui informasi berupa pengetahuan perpajakan, maka kesadaran perpajakan timbul dengan baik yang dapat meningkatkan kepatuhan perpajakan dengan baik pula. Apabila semakin banyak informasi perpajakan berupa pengetahuan tentang pajak yang dipunyai wajib pajak, maka semakin terwujudnya kesadaran perpajakan yang baik untuk mematuhi perpajakannya. Karena mengetahui fungsi dari pajak yaitu untuk membiayai pembangunan yang bermanfaat bagi kemajuan kesejahteraan rakyat sehingga memicu wajib pajak patuh untuk melaksanakan kewajiban perpajakannya.
 Dari hasil penelitian ini menjelaskan bahwa kesadaran wajib pajak mampu memediasi penuh secara signifikan dan positif hubungan pengaruh tidak langsung pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil tersebut menjelaskan bahwa walau tahu atau tidaknya informasi berupa pengetahuan perpajakan, tetapi menyadari bahwa membayar pajak merupakan suatu bentuk kontribusi dalam menyokong pembangunan negara serta menunda membayar pajak atau mengurangi beban pajak sangat merugikan negara, sehingga maka wajib pajak tersebut memutuskan untuk mematuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku. Maka perlu ditingkat gerakan penyebaran informasi perpajakan dengan baik, seperti melakukan sosialisasi perpajakan tentang cara pengisian SPT Tahunan dan perhitungan pajak dengan benar yang membuat bertambahnya pengetahuan pajak seorang wajib pajak yang memudahkan wajib pajak melaksanakan kewajibannya juga dapat mewujudkan kesadaran wajib pajak yang baik untuk mematuhi kewajiban perpajakannya sesuai peraturan perpajakan. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Purba & Yusuf (2022), Ghesiyah (2021), Oktadini  et al (2018) dan Setiyani  et al (2018) serta Utami & Amanah (2018).
4.1 Kesadaran Wajib Pajak Dalam Memediasi Hubungan Pengaruh Tidak Langsung Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Hasil uji mediasi atau uji hipotesis ketujuh memiliki nilai p-value 0,005 (<0,05) serta nilai koefisien jalur yaitu 0,192 yang mengarah positif. Maka hasil tersebut menyatakan kesadaran wajib pajak memediasi penuh secara signifikan dan positif hubungan pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. Ketika pengaruh langsung sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak tidak signifikan, tetapi ketika kesadaran wajib pajak disisipkan maka pengaruh tidak langsung pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak dimediasi kesadaran wajib pajak secara signifikan dan positif maka dapat dinyatakan kesadaran wajib pajak memediasi secara penuh. 
Dari konsep teori atribusi, sanksi perpajakan merupakan faktor eksternal serta kesadaran wajib pajak ialah faktor internal yang dapat mempengaruhi perilaku patuh seorang wajib pajak. Sanksi perpajakan adalah alat pencegah supaya norma perpajakan tidak dilanggar oleh wajib pajak dan konsekuensi hukum apabila kewajiban perpajakannya tidak dilaksanakan dengan baik. Pengenaan sanksi perpajakan diberikan agar wajib pajak tidak melakukan pelanggaran di bidang perpajakan. Apabila kewajiban perpajakan tidak dilakukan atau peraturan perpajakan dilanggar, maka wajib pajak akan menerima konsekuensi hukum berupa sanksi-sanksi perpajakan. Wajib pajak yang mengetahui ketentuan peraturan perpajakan akan memahami adanya pengenaan sanksi pajak berupa administrasi dan pidana ketika tidak menerapkan peraturan perpajakan dengan baik. Dengan pemahaman atas berbagai macam sanksi yang ada maka dapat mewujudkan kesadaran wajib pajak dalam mematuhi kewajibannya. Apabila semakin tegas sanksi perpajakan maka wajib pajak semakin sadar bahwa sanksi perpajakan berupa sanski administrasi serta sanksi pidana merugikan sehingga membuat wajib pajak takut dikenakan konsekuensi hukum berupa sanksi-sanksi pajak dan membuat wajib pajak mematuhi kewajibannya. Karena sadar bahwa pengenaan sanksi perpajakan diberikan tanpa toleransi.
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa kesadaran wajib pajak mampu memediasi penuh hubungan pengaruh tidak langsung sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak secara signifikan dan positif. Hal ini berarti, walau ada salah satu pengenaan sanksi pajak yang dianggap ringan, wajib pajak tetap menyadari bahwa membayar pajak merupakan bentuk partisipasi dalam menyokong pembangunan nasional serta menunda pembayaran pajak atau pengurangan beban pajak sangat merugikan negara, maka dari  wajib pajak tersebut memutuskan untuk mematuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku. Oleh karena itu ketegasan pengenaan sanksi harus ditingkatkan dan lebih disesuaikan dengan hukum perpajakan yang diterapkan untuk terciptanya kesadaran perpajakan yang baik untuk peningkatan kepatuhan perpajakan yang tinggi pula. Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa hasil penelitian yaitu dari Lestari  et al (2018), Tanjung  et al (2022), Sofiana  et al (2021), Khadiqoh  et al (2023), dan  Ramadhani & Umaimah (2023)
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5.1 [bookmark: _Toc152759690]Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dan telah diuraikan maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pekerja bebas terbatas tenaga ahli yang terdaftar di KPP Pratama Kota Samarinda;
2. Sanksi perpajakan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pekerja bebas terbatas tenaga ahli yang terdaftar di KPP Pratama Kota Samarinda;
3. Pengetahuan perpajakan berpengaruh signifikan dan positif terhadap kesadaran wajib pajak orang pribadi pekerja bebas terbatas tenaga ahli yang terdaftar di KPP Pratama Kota Samarinda;
4. Sanksi perpajakan berpengaruh signifikan dan positif terhadap kesadaran wajib pajak orang pribadi pekerja bebas terbatas tenaga ahli yang terdaftarr di KPP Pratama Kota Samarinda;
5. Kesadaran wajib pajak berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pekerja bebas terbatas tenaga ahli yang terdaftar dalam KPP Pratama Kota Samarinda;
6. Pengetahuan perpajakan berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib paiak orang pribadi pekerja bebas terbatas tenaga ahli melalui kesadaran wajib pajak sebagai variabel mediasi secara penuh (full mediation);
7. Sanksi perpajakan berpengaruh signifkan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pekerja bebas terbatas tenaga ahli melalui kesadaran wajib pajak sebagai variabel mediasi secara penuh (full mediation);
5.2 [bookmark: _Toc152759691]Saran
Dari hasil pengujian dan pembahasan, serta kesimpulan, maka saran mengenai hasil penelitian ini yaitu:
1. Bagi Wajib Pajak Orang Pribadi Pekerja Bebas Terbatas Tenaga Ahli
Dari hasil penelitian ini diharapkan lebih memperdalam informasi perpajakan untuk memudahkan pelaksanaan kewajiban sebagai wajib pajak, sehingga dapat meningkatkan kesadaran wajib pajak yang secara tidak langsung akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak.
2. Bagi Direktorat Jendral Pajak
Diharapkan Direktorat Jendral Pajak lebih gencar untuk menyalurkan informasi perpajakan yang menarik dan mempertegas sanksi perpajakan agar wajib pajak tertarik untuk meningkatkan kesadaran wajib pajak yang secara tidak langsung akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak.
3. Bagi KPP Pratama Samarinda
Diharapkan untuk melakukan gerakan penyaluran informasi peraturan perpajakan terbaru, dan sanksi pajak melalui sosialisasi secara langsung maupun menggunakan media elektronik agar meningkatnya pengetahuan wajib pajak.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengkaji topik permasalahan yang sama dapat lebih memperluas atau mengembangkan penelitian ini dengan menambah faktor lain yang dapat memengaruhi kepatuhan wajib pajak pada orang pribadi pekerja bebas, seperti pemahaman perpajakan, tingkat pendidikan dan sosialisasi perpajakan.
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Lampiran 1
Kepada Yth,
Bapak/Ibu/Saudara/i Responden

Perkenalkan, saya Exzel Junianto Marampa mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman jurusan Akuntansi angkatan 2019. Saat ini saya sedang melakukan penelitian akhir (skripsi) dengan judul “Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Yang Melakukan Pekerjaan Bebas Dengan Kesadaran Wajib Pajak Sebagai Variabel Mediasi”. 
Berkaitan dengan hal tersebut, saya mohon bantuan kepada Bapak/Ibu/Saudara/I kiranya bersedia mengisi kuisioner sesuai dengan daftar pernyataan yang tertera. Data yang Bapak/Ibu/Saudara/i berikan hanya untuk kepentingan penelitian ini dan akan sangat terjaga kerahasiaannya. Atas bantuan dan kesediaannya, saya ucapkan terima kasih
Hormat Saya,
Peneliti

Exzel Junianto Marampa
1901036170



 
IDENTITAS RESPONDEN
Nama	: 	(boleh dikosongkan)
Usia	: 
	  
	 
Pendidikan Terakhir	:                                
	      
	   
Memiliki NPWP	:            
Jenis Pekerjaan	:     
	       
	   
	     

Petunjuk Pengisian :
1. Bapak/Ibu/Saudara/i cukup memberikan tanda centang ( ✓ ) pada pilihan jawaban sesuai dengan kondisi Bapak/Ibu/Saudara/i.
2. Mohon untuk mengisi pertanyaan dibawah ini dengan sebenar-benarnya.
Keterangan :
· Angka 1 = Sangat Tidak Setuju 
· Angka 2 = Tidak Setuju 
· Angka 3 = Netral 
· Angka 4 = Setuju 
· Angka 5 = Sangat Setuju 
A. Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
	No
	Pernyataan
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Wajib pajak tepat waktu melaporkan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) yang telah diisi.
	
	
	
	
	

	2
	Wajib pajak menghitung pajak dengan benar sesuai peraturan perpajakan. 
	
	
	
	
	

	3
	Wajib pajak membayar atau menyetor pajak tepat waktu
	
	
	
	
	

	4
	Wajib pajak tidak mempunyai tunggakan atas pembayaran pajak
	
	
	
	
	

	5
	Wajib pajak tidak pernah dipidana karena melakukan tindak pidana di bidang perpajakan dalam jangka waktu 5 (lima) tahun terakhir.
	
	
	
	
	



B. Pengetahuan Perpajakan
	No
	Pernyataan
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Wajib pajak mengetahui bagaimana cara perhitungan pajak.
	
	
	
	
	

	2
	Wajib pajak mengetahui bagaimana cara untuk mengisi SPT dengan benar.
	
	
	
	
	

	3
	Wajib pajak mengetahui sanksi pajak akan dikenakan apabila melakukan pelanggaran di bidang perpajakan.
	
	
	
	
	











C. Sanksi Perpajakan
	No
	Pernyataan
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Pengenaan sanksi pajak harus dilaksanakan secara tegas bagi wajib pajak yang melakukan pelanggaran di bidang perpajakan.
	
	
	
	
	

	2
	Sanksi perpajakan yang diterapkan harus sesuai dengan undang-undang perpajakan yang berlaku.
	
	
	
	
	

	3
	Sanksi pajak diperlukan untuk menciptakan kedisiplinan.
	
	
	
	
	

	4
	Sanksi pajak dapat membuat efek jera bagi yang melanggar.
	
	
	
	
	



D. Kesadaran Wajib Pajak
	No
	Pernyataan
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Wajib pajak menyadari bahwa membayar pajak merupakan bentuk partisipasi dalam menunjang pembangunan negara.
	
	
	
	
	

	2
	Penundaan pembayaran pajak atau pengurangan beban pajak sangat merugikan negara.
	
	
	
	
	

	3
	Wajib pajak sadar untuk memenuhi kewajiban perpajakan saya sesuai peraturan perpajakan yang berlaku.
	
	
	
	
	

	4
	Wajib pajak memutuskan untuk patuh akan kewajiban perpajakannya karena memahami peraturan perpajakan.
	
	
	
	
	










[bookmark: _Toc142593066]Lampiran 2 Tabulasi Data Kuesioner Diolah
	No
	
	X1
	TOTAL 
	X2
	TOTAL
	Y1
	TOTAL
	Y2
	TOTAL

	
	
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	
	Y1.1
	Y1.2
	Y1.3
	Y1.4
	
	Y2.1
	Y2.2
	Y2.3
	Y2.4
	Y2.5
	

	1
	
	5
	5
	5
	15
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	4
	5
	5
	24

	2
	
	4
	5
	4
	13
	4
	5
	4
	4
	17
	5
	4
	4
	5
	18
	4
	4
	5
	5
	5
	23

	3
	
	4
	4
	4
	12
	5
	5
	4
	4
	18
	5
	4
	4
	5
	18
	4
	4
	5
	5
	5
	23

	4
	
	4
	4
	5
	13
	4
	5
	4
	4
	17
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	5
	5
	4
	5
	23

	5
	
	3
	3
	4
	10
	5
	5
	5
	5
	20
	4
	4
	4
	4
	16
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	6
	
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	5
	5
	5
	23

	7
	
	4
	3
	4
	11
	4
	4
	5
	4
	17
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	5
	5
	5
	23

	8
	
	4
	4
	5
	13
	4
	5
	5
	4
	18
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	9
	
	4
	4
	3
	11
	3
	3
	3
	3
	12
	4
	4
	3
	3
	14
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	10
	
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	11
	
	4
	4
	5
	13
	5
	5
	5
	5
	20
	4
	4
	4
	4
	16
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	12
	
	4
	5
	5
	14
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	13
	
	2
	2
	2
	6
	4
	4
	4
	4
	16
	2
	1
	2
	2
	7
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	14
	
	3
	3
	3
	9
	3
	3
	3
	3
	12
	4
	3
	4
	4
	15
	4
	3
	4
	4
	4
	19

	15
	
	3
	3
	3
	9
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	16
	
	4
	4
	3
	11
	3
	3
	4
	4
	14
	3
	4
	3
	4
	14
	4
	4
	4
	4
	5
	21

	17
	
	5
	5
	5
	15
	5
	5
	5
	5
	20
	4
	4
	5
	5
	18
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	18
	
	4
	4
	4
	12
	5
	5
	5
	5
	20
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	5
	5
	22

	19
	
	4
	4
	4
	12
	5
	5
	5
	4
	19
	4
	5
	4
	5
	18
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	20
	
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	5
	5
	18
	5
	4
	4
	4
	17
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	21
	
	5
	1
	2
	8
	1
	2
	2
	1
	6
	5
	3
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	22
	
	4
	4
	4
	12
	5
	4
	5
	5
	19
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	5
	21

	23
	
	4
	3
	4
	11
	4
	4
	3
	3
	14
	4
	3
	4
	4
	15
	4
	5
	4
	4
	5
	22

	24
	
	2
	5
	2
	9
	4
	4
	4
	5
	17
	4
	4
	3
	3
	14
	4
	3
	4
	4
	4
	19

	25
	
	4
	4
	5
	13
	5
	5
	4
	5
	19
	4
	2
	4
	5
	15
	4
	4
	3
	5
	5
	21

	26
	
	4
	4
	4
	12
	4
	5
	5
	5
	19
	4
	4
	4
	4
	16
	5
	4
	4
	4
	4
	21

	27
	
	3
	4
	4
	11
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	3
	4
	4
	15
	4
	5
	4
	5
	5
	23

	28
	
	3
	4
	4
	11
	5
	4
	5
	5
	19
	3
	4
	3
	5
	15
	4
	4
	5
	4
	5
	22

	29
	
	4
	4
	5
	13
	4
	5
	5
	5
	19
	5
	4
	4
	5
	18
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	30
	
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	16
	5
	4
	4
	4
	4
	21

	31
	
	5
	3
	5
	13
	4
	5
	5
	5
	19
	3
	3
	3
	5
	14
	5
	4
	4
	4
	4
	21

	32
	
	4
	4
	3
	11
	3
	4
	3
	3
	13
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	33
	
	3
	3
	4
	10
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	5
	17
	5
	4
	5
	5
	5
	24

	34
	
	5
	5
	5
	15
	4
	3
	4
	5
	16
	5
	4
	5
	5
	19
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	35
	
	3
	3
	3
	9
	4
	5
	4
	4
	17
	3
	4
	4
	4
	15
	4
	3
	4
	4
	4
	19

	36
	
	5
	5
	5
	15
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	20
	4
	5
	5
	5
	5
	24

	37
	
	3
	3
	3
	9
	3
	3
	3
	4
	13
	3
	3
	3
	3
	12
	3
	3
	4
	4
	4
	18

	38
	
	5
	4
	4
	13
	4
	5
	4
	4
	17
	5
	3
	4
	4
	16
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	39
	
	3
	3
	3
	9
	2
	3
	4
	4
	13
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	40
	
	4
	4
	5
	13
	4
	4
	5
	5
	18
	5
	5
	4
	4
	18
	4
	4
	4
	5
	5
	22

	41
	
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	5
	5
	18
	5
	4
	4
	4
	17
	5
	4
	4
	4
	4
	21

	42
	
	5
	5
	3
	13
	1
	3
	2
	1
	7
	1
	1
	3
	1
	6
	4
	5
	3
	3
	4
	19

	43
	
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	5
	5
	18
	5
	4
	4
	4
	17
	4
	5
	4
	4
	5
	22

	44
	
	5
	5
	4
	14
	3
	4
	3
	4
	14
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	45
	
	4
	4
	4
	12
	3
	3
	2
	3
	11
	3
	2
	4
	3
	12
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	46
	
	4
	4
	5
	13
	3
	3
	5
	5
	16
	5
	4
	4
	5
	18
	4
	4
	4
	5
	5
	22

	47
	
	5
	5
	5
	15
	5
	5
	5
	4
	19
	5
	5
	5
	4
	19
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	48
	
	4
	4
	4
	12
	3
	3
	3
	3
	12
	3
	3
	4
	4
	14
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	49
	
	3
	4
	4
	11
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	5
	5
	22

	50
	
	4
	5
	4
	13
	4
	4
	5
	5
	18
	4
	5
	4
	4
	17
	4
	4
	5
	4
	4
	21

	51
	
	3
	3
	4
	10
	4
	4
	4
	4
	16
	2
	3
	3
	3
	11
	3
	3
	4
	3
	5
	18

	52
	
	4
	4
	4
	12
	5
	4
	5
	5
	19
	4
	3
	4
	4
	15
	4
	4
	4
	4
	3
	19

	53
	
	4
	5
	4
	13
	5
	5
	4
	5
	19
	4
	3
	4
	4
	15
	4
	5
	4
	4
	5
	22

	54
	
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	5
	5
	18
	4
	4
	5
	5
	18
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	55
	
	4
	4
	3
	11
	3
	4
	3
	4
	14
	4
	4
	4
	3
	15
	3
	4
	3
	3
	4
	17

	56
	
	3
	4
	2
	9
	4
	3
	4
	2
	13
	3
	4
	3
	3
	13
	4
	4
	4
	3
	3
	18

	57
	
	3
	3
	3
	9
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	5
	21

	58
	
	3
	3
	3
	9
	5
	5
	5
	3
	18
	5
	5
	3
	3
	16
	3
	3
	3
	3
	4
	16

	59
	
	2
	2
	4
	8
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	3
	4
	4
	15
	4
	4
	4
	2
	4
	18

	60
	
	5
	5
	5
	15
	4
	5
	4
	3
	16
	4
	3
	4
	4
	15
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	61
	
	3
	3
	5
	11
	5
	5
	5
	5
	20
	3
	4
	3
	3
	13
	4
	4
	4
	3
	5
	20

	62
	
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	3
	4
	4
	3
	18

	63
	
	4
	4
	4
	12
	4
	3
	4
	4
	15
	4
	4
	4
	4
	16
	3
	4
	4
	4
	5
	20

	64
	
	3
	3
	3
	9
	3
	4
	4
	3
	14
	2
	4
	4
	3
	13
	4
	4
	3
	3
	4
	18

	65
	
	3
	4
	4
	11
	4
	4
	4
	4
	16
	3
	4
	4
	4
	15
	4
	4
	4
	5
	3
	20

	66
	
	4
	4
	4
	12
	3
	4
	3
	3
	13
	4
	3
	4
	4
	15
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	67
	
	5
	5
	5
	15
	5
	4
	4
	5
	18
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	4
	5
	5
	5
	24

	68
	
	3
	3
	5
	11
	5
	5
	5
	3
	18
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	69
	
	4
	4
	4
	12
	5
	5
	4
	4
	18
	5
	5
	5
	4
	19
	4
	4
	5
	5
	5
	23

	70
	
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	5
	21

	71
	
	3
	3
	3
	9
	3
	4
	3
	4
	14
	3
	3
	3
	3
	12
	5
	5
	3
	3
	3
	19

	72
	
	3
	3
	4
	10
	3
	4
	4
	4
	15
	4
	2
	4
	4
	14
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	73
	
	4
	4
	3
	11
	3
	4
	4
	3
	14
	3
	3
	3
	3
	12
	4
	3
	3
	3
	4
	17

	74
	
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	75
	
	5
	5
	5
	15
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	76
	
	3
	3
	4
	10
	4
	5
	5
	4
	18
	5
	3
	5
	5
	18
	4
	4
	5
	4
	3
	20

	77
	
	4
	5
	5
	14
	4
	4
	5
	4
	17
	5
	4
	5
	5
	19
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	78
	
	4
	4
	4
	12
	3
	4
	4
	4
	15
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	79
	
	4
	4
	4
	12
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	4
	5
	4
	18
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	80
	
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	5
	21

	81
	
	3
	3
	3
	9
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	4
	19
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	82
	
	4
	4
	5
	13
	5
	4
	4
	4
	17
	4
	2
	4
	4
	14
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	83
	
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	16
	5
	5
	5
	5
	4
	24

	84
	
	5
	5
	5
	15
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	85
	
	3
	3
	2
	8
	4
	4
	4
	4
	16
	5
	5
	4
	5
	19
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	86
	
	3
	3
	3
	9
	4
	5
	5
	5
	19
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	87
	
	5
	5
	4
	14
	5
	5
	5
	5
	20
	4
	4
	5
	5
	18
	5
	5
	4
	4
	4
	22

	88
	
	4
	5
	4
	13
	5
	5
	4
	4
	18
	5
	4
	5
	4
	18
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	89
	
	5
	5
	5
	15
	5
	5
	5
	4
	19
	5
	5
	5
	4
	19
	5
	5
	4
	4
	4
	22

	90
	
	5
	4
	4
	13
	5
	5
	5
	5
	20
	4
	5
	4
	5
	18
	4
	5
	4
	4
	4
	21

	91
	
	4
	4
	4
	12
	5
	5
	5
	3
	18
	4
	3
	4
	4
	15
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	92
	
	4
	4
	5
	13
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	3
	4
	4
	15
	5
	4
	4
	4
	4
	21

	93
	
	5
	4
	3
	12
	4
	2
	2
	2
	10
	4
	2
	3
	4
	13
	4
	5
	2
	2
	5
	18

	94
	
	4
	4
	3
	11
	2
	2
	2
	2
	8
	3
	3
	3
	3
	12
	3
	3
	3
	3
	2
	14

	95
	
	3
	5
	5
	13
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	3
	5
	5
	18
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	96
	
	4
	4
	4
	12
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	20
	4
	5
	5
	5
	4
	23

	97
	
	5
	4
	4
	13
	5
	5
	5
	5
	20
	4
	5
	4
	4
	17
	5
	4
	4
	5
	4
	22

	98
	
	3
	3
	3
	9
	3
	3
	3
	3
	12
	4
	4
	4
	4
	16
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	99
	
	3
	4
	4
	11
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	3
	4
	4
	4
	19

	100
	
	3
	2
	3
	8
	5
	5
	5
	3
	18
	5
	4
	4
	4
	17
	5
	3
	4
	5
	5
	22

	101
	
	2
	2
	2
	6
	3
	3
	3
	4
	13
	4
	2
	3
	3
	12
	3
	4
	3
	4
	4
	18

	102
	
	5
	5
	5
	15
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	103
	
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	3
	19

	104
	
	3
	3
	3
	9
	3
	3
	3
	3
	12
	3
	3
	3
	3
	12
	3
	3
	4
	3
	4
	17

	105
	
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	3
	19

	106
	
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	3
	19

	107
	
	5
	5
	5
	15
	3
	3
	3
	3
	12
	4
	4
	4
	4
	16
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	108
	
	5
	4
	2
	11
	4
	4
	4
	4
	16
	5
	5
	5
	4
	19
	5
	4
	5
	5
	5
	24

	109
	
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	5
	4
	21

	110
	
	3
	4
	5
	12
	4
	4
	5
	3
	16
	5
	3
	4
	4
	16
	4
	2
	4
	4
	4
	18

	111
	
	5
	5
	5
	15
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	3
	5
	5
	18
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	112
	
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	16
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	113
	
	2
	3
	3
	8
	3
	3
	3
	3
	12
	4
	3
	4
	4
	15
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	114
	
	3
	4
	4
	11
	3
	3
	4
	4
	14
	4
	3
	4
	4
	15
	4
	4
	4
	3
	4
	19

	115
	
	3
	5
	5
	13
	4
	5
	5
	5
	19
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	3
	5
	5
	5
	23

	116
	
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	3
	4
	15
	4
	3
	4
	3
	14
	3
	4
	4
	3
	4
	18

	117
	
	4
	4
	4
	12
	3
	3
	3
	3
	12
	3
	3
	3
	3
	12
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	118
	
	4
	4
	3
	11
	3
	3
	3
	3
	12
	4
	3
	4
	4
	15
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	119
	
	4
	4
	5
	13
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	120
	
	4
	4
	4
	12
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	121
	
	4
	4
	4
	12
	2
	3
	3
	3
	11
	4
	3
	3
	3
	13
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	122
	
	4
	4
	5
	13
	5
	5
	5
	4
	19
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	123
	
	4
	4
	3
	11
	3
	3
	3
	3
	12
	4
	3
	4
	4
	15
	4
	4
	4
	4
	3
	19

	124
	
	2
	2
	2
	6
	4
	4
	4
	4
	16
	2
	1
	2
	3
	8
	4
	4
	4
	4
	5
	21

	125
	
	3
	5
	5
	13
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	126
	
	3
	5
	4
	12
	4
	5
	4
	4
	17
	3
	3
	4
	5
	15
	4
	3
	3
	4
	4
	18

	127
	
	3
	4
	3
	10
	4
	4
	3
	3
	14
	3
	3
	3
	3
	12
	3
	3
	4
	4
	3
	17

	128
	
	3
	3
	3
	9
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	4
	19
	4
	4
	4
	3
	5
	20

	129
	
	5
	5
	5
	15
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	5
	21

	130
	
	4
	4
	4
	12
	2
	3
	2
	2
	9
	3
	3
	4
	4
	14
	5
	4
	4
	4
	5
	22

	131
	
	4
	4
	5
	13
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	132
	
	4
	4
	4
	12
	5
	4
	3
	4
	16
	3
	4
	3
	4
	14
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	133
	
	5
	5
	5
	15
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	5
	21

	134
	
	4
	5
	5
	14
	5
	4
	4
	4
	17
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	135
	
	5
	5
	5
	15
	4
	5
	5
	4
	18
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	136
	
	4
	4
	5
	13
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	4
	5
	4
	18
	5
	4
	4
	5
	5
	23

	137
	
	4
	4
	4
	12
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	4
	5
	5
	24

	138
	
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	139
	
	4
	4
	5
	13
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	3
	3
	3
	13
	5
	5
	5
	4
	5
	24

	140
	
	4
	4
	5
	13
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	3
	3
	3
	13
	5
	5
	5
	4
	5
	24

	141
	
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	5
	5
	18
	5
	4
	4
	5
	18
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	142
	
	3
	3
	3
	9
	2
	2
	3
	2
	9
	3
	2
	3
	3
	11
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	143
	
	3
	3
	4
	10
	3
	3
	3
	3
	12
	4
	3
	3
	4
	14
	4
	4
	4
	4
	2
	18

	144
	
	2
	2
	2
	6
	2
	2
	3
	2
	9
	3
	2
	2
	2
	9
	3
	3
	3
	4
	4
	17

	145
	
	3
	3
	3
	9
	2
	2
	2
	2
	8
	3
	3
	3
	3
	12
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	146
	
	3
	3
	4
	10
	4
	4
	3
	3
	14
	4
	3
	3
	3
	13
	4
	3
	3
	4
	4
	18

	147
	
	4
	4
	4
	12
	5
	5
	5
	5
	20
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	5
	5
	5
	23

	148
	
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	4
	4
	16
	5
	5
	5
	5
	20
	4
	5
	4
	4
	5
	22

	149
	
	4
	4
	4
	12
	5
	4
	5
	3
	17
	5
	5
	5
	4
	19
	5
	4
	4
	4
	4
	21

	150
	
	4
	4
	5
	13
	5
	4
	4
	5
	18
	4
	3
	4
	4
	15
	4
	4
	4
	5
	4
	21

	151
	
	4
	4
	4
	12
	5
	5
	5
	3
	18
	5
	5
	4
	3
	17
	5
	4
	4
	3
	3
	19

	152
	
	2
	3
	4
	9
	3
	4
	4
	4
	15
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	5
	4
	21

	153
	
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	3
	4
	4
	15
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	154
	
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	16
	3
	4
	4
	4
	4
	19

	155
	
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	4
	4
	16
	5
	4
	4
	4
	17
	4
	4
	4
	4
	5
	21

	156
	
	4
	5
	4
	13
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	3
	4
	5
	16
	4
	4
	5
	4
	4
	21

	157
	
	1
	1
	1
	3
	1
	1
	1
	1
	4
	1
	1
	1
	1
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	158
	
	4
	5
	5
	14
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	20
	3
	5
	5
	5
	5
	23

	159
	
	4
	4
	4
	12
	4
	5
	4
	3
	16
	4
	4
	4
	3
	15
	3
	4
	5
	5
	5
	22

	160
	
	3
	3
	4
	10
	4
	4
	4
	4
	16
	3
	4
	4
	3
	14
	4
	4
	4
	5
	5
	22
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Outer Loading
	
	X1
	X2
	Y1
	Y2

	X1.1
	0.821
	 
	 
	 

	X1.2
	0.876
	 
	 
	 

	X1.3
	0.864
	 
	 
	 

	X2.1
	 
	0.909
	 
	 

	X2.2
	 
	0.904
	 
	 

	X2.3
	 
	0.925
	 
	 

	X2.4
	 
	0.867
	 
	 

	Y1.1
	 
	 
	0.882
	 

	Y1.2
	 
	 
	0.817
	 

	Y1.3
	 
	 
	0.919
	 

	Y1.4
	 
	 
	0.868
	 

	Y2.1
	 
	 
	 
	0.771

	Y2.2
	 
	 
	 
	0.751

	Y2.3
	 
	 
	 
	0.849

	Y2.4
	 
	 
	 
	0.826

	Y2.5
	 
	 
	 
	0.713



Construct Reability and Validity
	 
	Cronbach's alpha
	Composite reliability (rho_a)
	Composite reliability (rho_c)
	Average variance extracted (AVE)

	
	
	
	
	
	

	X1
	0.816
	0.834
	0.890
	0.729
	

	X2
	0.923
	0.924
	0.945
	0.813
	

	Y1
	0.894
	0.900
	0.927
	0.760
	

	Y2
	0.842
	0.853
	0.888
	0.614
	












Cross Loading
	
	X1
	X2
	Y1
	Y2

	X1.1
	0.821
	0.244
	0.423
	0.303

	X1.2
	0.876
	0.387
	0.472
	0.326

	X1.3
	0.864
	0.563
	0.533
	0.461

	X2.1
	0.456
	0.909
	0.618
	0.409

	X2.2
	0.454
	0.904
	0.611
	0.445

	X2.3
	0.408
	0.925
	0.667
	0.457

	X2.4
	0.429
	0.867
	0.602
	0.442

	Y1.1
	0.444
	0.569
	0.882
	0.483

	Y1.2
	0.405
	0.611
	0.817
	0.395

	Y1.3
	0.573
	0.615
	0.919
	0.540

	Y1.4
	0.527
	0.625
	0.868
	0.505

	Y2.1
	0.355
	0.372
	0.430
	0.771

	Y2.2
	0.394
	0.303
	0.374
	0.751

	Y2.3
	0.349
	0.433
	0.502
	0.849

	Y2.4
	0.335
	0.422
	0.502
	0.826

	Y2.5
	0.274
	0.365
	0.337
	0.713



Akar Kuadrat AVE
	
	X1
	X2
	Y1
	Y2

	X1
	0.854
	 
	 
	 

	X2
	0.484
	0.901
	 
	 

	Y1
	0.563
	0.693
	0.872
	 

	Y2
	0.435
	0.487
	0.555
	0.784



R-Square
	 
	R-square
	R-square adjusted

	Y1
	0.548
	0.543

	Y2
	0.344
	0.331



F-Square
	
	X1
	X2
	Y1
	Y2

	X1
	 
	 
	0.150
	0.025

	X2
	 
	 
	0.512
	0.022

	Y1
	 
	 
	 
	0.084

	Y2
	 
	 
	 
	 




Path Coefficient
Pengaruh Langsung
	
	Original sample (O)
	Sample mean (M)
	Standard deviation (STDEV)
	T statistics (|O/STDEV|)
	P values

	
	
	
	
	
	
	

	X1 -> Y1
	0.297
	0.298
	0.093
	3.211
	0.001
	

	X1 -> Y2
	0.157
	0.160
	0.102
	1.545
	0.122
	

	X2 -> Y1
	0.550
	0.549
	0.084
	6.532
	0.000
	

	X2 -> Y2
	0.168
	0.167
	0.101
	1.671
	0.095
	

	Y1 -> Y2
	0.349
	0.363
	0.102
	3.424
	0.001
	



Pengaruh Tidak Langsung
	 
	Original sample (O)
	Sample mean (M)
	Standard deviation (STDEV)
	T statistics (|O/STDEV|)
	P values

	
	
	
	
	
	
	

	X1 -> Y1 -> Y2
	0.104
	0.106
	0.042
	2.480
	0.013
	

	X2 -> Y1 -> Y2
	0.192
	0.200
	0.068
	2.841
	0.005
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	No
	X1
	TOTAL
	X2
	TOTAL
	Y1
	TOTAL
	Y2
	TOTAL

	
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	
	Y1.1
	Y1.2
	Y1.3
	Y1.4
	
	Y2.1
	Y2.2
	Y2.3
	Y2.4
	Y2.5
	

	1
	2
	2
	3
	7
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	4
	3
	4
	16
	3
	3
	4
	3
	3
	16

	2
	5
	5
	5
	15
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	20
	3
	3
	3
	3
	5
	17

	3
	5
	5
	5
	15
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	4
	4
	4
	4
	12
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	5
	4
	5
	5
	14
	5
	5
	5
	3
	18
	4
	3
	4
	4
	15
	4
	4
	4
	3
	5
	20

	6
	5
	5
	5
	15
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	4
	5
	5
	19
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	7
	5
	5
	5
	15
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	8
	4
	4
	4
	12
	5
	5
	5
	5
	20
	4
	5
	5
	4
	18
	5
	3
	3
	3
	5
	19

	9
	4
	3
	3
	10
	3
	4
	3
	3
	13
	4
	5
	3
	4
	16
	3
	3
	4
	4
	3
	17

	10
	5
	5
	5
	15
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	3
	23

	11
	5
	4
	4
	13
	5
	5
	4
	5
	19
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	4
	1
	1
	16

	12
	4
	3
	4
	11
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	4
	5
	5
	19
	5
	4
	4
	5
	5
	23

	13
	4
	3
	4
	11
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	4
	4
	4
	17
	5
	4
	3
	4
	5
	21

	14
	3
	4
	5
	12
	4
	5
	5
	4
	18
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	3
	5
	5
	21

	15
	5
	5
	4
	14
	4
	4
	5
	2
	15
	5
	4
	5
	5
	19
	5
	5
	5
	4
	2
	21

	16
	5
	5
	5
	15
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	17
	4
	4
	3
	11
	2
	5
	4
	2
	13
	5
	4
	4
	3
	16
	4
	3
	4
	3
	4
	18

	18
	4
	3
	5
	12
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	20
	4
	4
	4
	4
	5
	21

	19
	5
	5
	5
	15
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	3
	5
	5
	18
	5
	5
	5
	4
	3
	22

	20
	4
	3
	3
	10
	4
	5
	3
	2
	14
	5
	5
	5
	5
	20
	2
	1
	1
	3
	3
	10

	21
	5
	5
	5
	15
	3
	4
	4
	5
	16
	4
	3
	4
	4
	15
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	22
	2
	4
	4
	10
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	3
	15
	2
	3
	4
	4
	5
	18

	23
	4
	3
	4
	11
	3
	5
	5
	5
	18
	5
	4
	4
	4
	17
	4
	5
	4
	4
	4
	21

	24
	4
	5
	4
	13
	3
	4
	5
	4
	16
	4
	5
	3
	2
	14
	5
	3
	3
	4
	5
	20

	25
	4
	4
	4
	12
	3
	4
	4
	3
	14
	4
	5
	5
	5
	19
	4
	5
	5
	4
	4
	22

	26
	5
	5
	5
	15
	5
	5
	5
	4
	19
	5
	3
	4
	5
	17
	5
	4
	4
	4
	2
	19

	27
	2
	3
	3
	8
	3
	3
	2
	2
	10
	3
	2
	2
	2
	9
	2
	2
	3
	2
	2
	11

	28
	3
	4
	4
	11
	5
	5
	4
	4
	18
	5
	4
	4
	5
	18
	5
	5
	3
	2
	3
	18

	29
	4
	3
	3
	10
	4
	4
	4
	5
	17
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	3
	4
	19

	30
	3
	4
	2
	9
	4
	5
	4
	4
	17
	4
	3
	4
	4
	15
	3
	3
	3
	5
	5
	19

	31
	5
	4
	4
	13
	4
	5
	5
	5
	19
	5
	2
	2
	4
	13
	5
	4
	4
	2
	1
	16

	32
	5
	5
	5
	15
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	33
	3
	2
	3
	8
	4
	4
	5
	4
	17
	5
	5
	5
	5
	20
	3
	3
	4
	4
	2
	16

	34
	3
	3
	4
	10
	4
	4
	4
	4
	16
	3
	3
	3
	3
	12
	3
	3
	3
	4
	3
	16

	35
	3
	4
	4
	11
	5
	5
	4
	4
	18
	5
	4
	4
	3
	16
	4
	4
	5
	4
	4
	21

	36
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	37
	5
	5
	5
	15
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	4
	5
	5
	19
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	38
	4
	4
	4
	12
	5
	5
	5
	5
	20
	3
	3
	4
	4
	14
	4
	4
	4
	3
	5
	20

	39
	4
	3
	3
	10
	3
	5
	5
	5
	18
	5
	3
	5
	3
	16
	1
	5
	5
	5
	1
	17

	40
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	16
	3
	4
	4
	4
	4
	19
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Validitas X1
	Correlations

	
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	TOTAL_X1

	X1.1
	Pearson Correlation
	.721**
	1
	.657**
	.588**
	.875**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.000
	.000

	
	N
	40
	40
	40
	40
	40

	X1.2
	Pearson Correlation
	.470**
	.657**
	1
	.699**
	.843**

	
	Sig. (2-tailed)
	.002
	.000
	
	.000
	.000

	
	N
	40
	40
	40
	40
	40

	X1.3
	Pearson Correlation
	.691**
	.588**
	.699**
	1
	.867**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	
	.000

	
	N
	40
	40
	40
	40
	40

	TOTAL_X1
	Pearson Correlation
	.827**
	.875**
	.843**
	.867**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	40
	40
	40
	40
	40

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
















Validitas X2
	Correlations

	
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	TOTAL_X2

	X2.1
	Pearson Correlation
	1
	.566**
	.491**
	.539**
	.808**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.001
	.000
	.000

	
	N
	40
	40
	40
	40
	40

	X2.2
	Pearson Correlation
	.566**
	1
	.602**
	.473**
	.757**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.002
	.000

	
	N
	40
	40
	40
	40
	40

	X2.3
	Pearson Correlation
	.491**
	.602**
	1
	.625**
	.822**

	
	Sig. (2-tailed)
	.001
	.000
	
	.000
	.000

	
	N
	40
	40
	40
	40
	40

	X2.4
	Pearson Correlation
	.539**
	.473**
	.625**
	1
	.852**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.002
	.000
	
	.000

	
	N
	40
	40
	40
	40
	40

	TOTAL_X2
	Pearson Correlation
	.808**
	.757**
	.822**
	.852**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	40
	40
	40
	40
	40

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).













Validitas Y1
	Correlations

	
	Y1.1
	Y1.2
	Y1.3
	Y1.4
	TOTAL_Y1

	Y1.1
	Pearson Correlation
	1
	.377*
	.519**
	.577**
	.729**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.016
	.001
	.000
	.000

	
	N
	40
	40
	40
	40
	40

	Y1.2
	Pearson Correlation
	.377*
	1
	.585**
	.440**
	.764**

	
	Sig. (2-tailed)
	.016
	
	.000
	.005
	.000

	
	N
	40
	40
	40
	40
	40

	Y1.3
	Pearson Correlation
	.519**
	.585**
	1
	.705**
	.880**

	
	Sig. (2-tailed)
	.001
	.000
	
	.000
	.000

	
	N
	40
	40
	40
	40
	40

	Y1.4
	Pearson Correlation
	.577**
	.440**
	.705**
	1
	.847**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.005
	.000
	
	.000

	
	N
	40
	40
	40
	40
	40

	TOTAL_Y1
	Pearson Correlation
	.729**
	.764**
	.880**
	.847**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	40
	40
	40
	40
	40

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).












Validitas Y2
	Correlations

	
	Y2.1
	Y2.2
	Y2.3
	Y2.4
	Y2.5
	TOTAL_Y2

	Y2.1
	Pearson Correlation
	1
	.599**
	.370*
	.122
	.258
	.682**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.019
	.453
	.108
	.000

	
	N
	40
	40
	40
	40
	40
	40

	Y2.2
	Pearson Correlation
	.599**
	1
	.787**
	.357*
	.059
	.768**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.024
	.716
	.000

	
	N
	40
	40
	40
	40
	40
	40

	Y2.3
	Pearson Correlation
	.370*
	.787**
	1
	.456**
	.025
	.709**

	
	Sig. (2-tailed)
	.019
	.000
	
	.003
	.877
	.000

	
	N
	40
	40
	40
	40
	40
	40

	Y2.4
	Pearson Correlation
	.122
	.357*
	.456**
	1
	.466**
	.697**

	
	Sig. (2-tailed)
	.453
	.024
	.003
	
	.002
	.000

	
	N
	40
	40
	40
	40
	40
	40

	Y2.5
	Pearson Correlation
	.258
	.059
	.025
	.466**
	1
	.593**

	
	Sig. (2-tailed)
	.108
	.716
	.877
	.002
	
	.000

	
	N
	40
	40
	40
	40
	40
	40

	TOTAL_Y2
	Pearson Correlation
	.682**
	.768**
	.709**
	.697**
	.593**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	40
	40
	40
	40
	40
	40

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).





Reliabilitas
X1
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.872
	3



X2
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.809
	4



Y1
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.817
	4



Y2
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.705
	5
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